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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Sin S Es س
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ
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 Kaf K Ka ؾ
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 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ
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 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, harus ditulis secara lengkap, seperti; 

 ditulis Ahmadiyyah :  احوديَة

 ditulis Syamsiyyah :  شوسيةَ

C. Ta>’ Marbu>t{ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis ‚h‛, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia: 

 ditulis Jumhu>riyyah : جوهورية

 ditulis Mamlakah :  هولكة
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 ditulis Ni’matullah :  الله نعوة

 ditulis Zaka>t al-Fit}r : الفطر زكاة
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 ditulis as-Sunnah :  السنة

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frasa Kalimat 

1. Ditulis kata per kata atau; 
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 Syaikh al-Isla>m :  شيخ الإسلام

 Ta>j asy-Syari>’ah :  تاج الشريعة
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ABSTRAK 

Nama   : Zulfa Afiana Hermansyah 

NIM   : 1912003 

Program Studi  : Hukum Ekonomi Syariah 

Judul  : Pemotongan Otomatis Setelah Pengisian Ulang Pada Aplikasi   

OVO Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada 

Mahasiswa IAIN Manado) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pihak aplikasi dompet digital OVO yang telah 

menetapkan pemotongan otomatis pada saat melakukan Top Up yang telah ditentukan 

oleh pihak OVO sendiri yakni mulai dari Rp 1.000-Rp 1.500 sesuai dengan jenis bank 

yang digunakan. Sederhananya ketika melakukan Top Up maka otomatis terjadi 

pemotongan langsung dari nominal yang disetorkan. Akan tetapi beberapa dari 

Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN yang merupakan pengguna OVO merasa keberatan 

dengan adanya pemotongan otomatis yang dipotong langsung dari nominal yang 

disetorkan tersebut. Dengan tujuan penelitian engetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Manado dalam menggunakan aplikasi 

dompet digital OVO dan mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap pemotongan 

otomatis setelah pengisian ulang pada aplikasi dompet digital OVO. Jenis Metode 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) dengan pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

menggunakan aplikasi OVO pada mahasiswa fakultas syariah IAIN Manado, adanya 

kegunaan yang didapat ketika bertransaksi menggunakan dompet digital OVO yaitu 

mempermudah serta mempercepat transaksi pembayaran dalam pemenuhan kebutuhan 

mahasiswa, serta mendapatkan beberapa keuntungan tambahan bagi pengguna seperti 

mendapatkan potongan diskon dengan menggunakan pembayaran lewat OVO Cash, 

serta mendapatan informasi yang terkait dengan transaksi dompet digital yang 

dilakukan.Tujuan penarikan biaya isi ulang saldo elektronik salah satunya yaitu untuk 

meningkatkan infrastruktur layanan penunjang uang eletronik. Selain itu, penarikan 

biaya isi ulang sebagai salah satu pendapatan pihak penerbit. Akad yang digunakan pun 

sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh DSN-MUI dalam fatwa tentang uang elektronik, 

yaitu menggunakan akad wadi’ah yad amanah dimana digunakan ketika saldo uang 

eletronik telah diisi pada aplikasi OVO. Saldo dalam aplikasi tersebut dititipkan kepada 

penerbit atau penyelenggara uang elektronik dan dapat diambil kapan saja sesuai 

dengan kesepakatan. 

Kata Kunci : Pemotongan Otomatis, Aplikasi OVO, Hukum Ekonomi Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembayaran yang dilakukan seseorang dalam kaitannya dengan transaksi 

keuangan kini mengalami perubahan seiring dengan berkembangnya teknologi dan 

informasi. Pembayaran ini disebut pembayaran elektronik. Kemunculan fenomena 

tersebut disusul dengan regulasi yang bertugas untuk mengadaptasi dan memberikan 

rasa aman bagi setiap operator yang melakukan pembayaran melalui pembayaran 

elektronik.
1
 

Kajian tentang e-payment tersebut sebelumnya telah banyak dilakukan, dan isi 

dari kajiannya berupa ketentuan dan mekanisme pembayaran yang dihadirkan oleh e-

payment itu sendiri. Kajian yang lainnya juga berisi tentang aturan hukum yang perlu 

untuk dibuat demi kelancaran dan keamanan transaksi setiap orang dalam melakukan 

pembayaran menggunakan e-payment. Indonesia sebagai negara hukum, mengatur 

pembayaran elektronik tersebut dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang 

informasi dan transaksi elektronik. Seperti yang dijelaskan dalam pasal 9 UU NO 11 

Tahun 2008: bahwa pelaku usaha yang menawarkan produk melalui sistem elektronik 

harus menyiapkan informasi yang lengkap dan benar yang berkaitan dengan syarat 

kontrak, produsen, dan produk yang ditawarkan.
2
  

Sesuai dengan penjelasan pasal tersebut telah jelas bahwa transaksi secara 

elektronik atau e-payment adalah sah seiring juga dengan mengikuti perkembangan 

zaman serta mengejar kemudahan dalam bertransaksi. Keamanan informasi terkait 

bentuk sistem elektronik yang jelas dan akurat. Dalam pasal 10 ayat 1 dan 2 Undang-

Undang tersebut juga menjelaskan terkait penyelenggaraan transaksi elektronik, (1) 

setiap pelaku usaha yang menyelenggarakan transaksi elektronik dapat disertifikasi oleh 

Lembaga Sertifikasi Keandalan. (2) Ketentuan mengenai pembentukan Lembaga 

Sertifikasi Keandalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan 

                                                           
1
 Choiril Anam and M EI, “E-Money (Uang Elektronik) Dalam Perspektif Hukum Syari‟ah,” Qawãnïn 

Journal of Economic Syariah Law 2, no. 1 (2018): 95–112. 
2
 dpr.go.id, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik, n.d. 
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Pemerintah.
3
 Dengan adanya sertifikasi dari lembaga sertifikasi keandalan terkait 

penyelenggaraan transaksi elektronik yang kemudian juga menjadi dasar dari 

pemberlakuan transaksi elektronik di Indonesia. 

Secara lebih lanjut peraturan terkait transaksi elektronik diatur melalui Peraturan 

Bank Indonesia No. 20/6/PBI/ 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia 

No 11/12/PBI/2009 Tentang Uang Elektronik (Elektronik Money), khususnya pada 

pasal 1 angka 2 yaitu: 

“Elektronik Money adalah suatu alat pembayaran yang harus mengandung 

unsur-unsur berikut (a) uang yang akan disetorkan berdasarkan nilai yang lebih 

dulu disetorkan kepada pihak penerbit; (b) uang yang disetor tersebut akan 

disimpan dalam suatu media server atau chip; (c) alat pembayaran dalam 

bertransaksi; (d) dana tersebut merupakan bukan dana simpanan.”
4
 

Dari ketentuan terlihat bahwa uang elektronik (e-money) sama saja, hanya saja 

pada prinsipnya merupakan pengganti uang tunai. Mekanisme uang elektronik ini 

adalah ketika uang pengguna disetorkan, maka saldonya otomatis tersimpan di server 

atau chip.
5
 Setelah uang pengguna tersebut tersimpan di server tersebut, maka pengguna 

dapat menggunakan uang tersebut untuk berbagai keperluan di merchant atau toko yang 

bekerja sama dengan penerbit e-money. Semakin banyak pengguna uang elektronik 

yang memperkenalkan aplikasi yang memungkinkan penyimpanan uang elektronik (e-

wallet).
6
 

Salah satu dompet digital yang telah berkembang sangat pesat adalah OVO. 

Aplikasi dompet digital ini hadir pada tahun 2017, dan penggunanya telah tumbuh 

hingga 400%. Terdapat tiga transaksi yang dapat dilakukan melalui aplikasi OVO, yaitu 

e-comerce, ritel, dan transportasi. 

OVO adalah aplikasi smart penyedia layanan transaksi menggunakan uang 

elektronik yang berkonsep dompet elektronik atau electronic wallet, OVO dapat 

                                                           
3
 dpr.go.id. 

4
 Bank Indonesia, “Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 Tentang Uang Elektronik” (2018). 

5
 Bank Indonesia. 

6
 Anam and EI, “E-Money (Uang Elektronik) Dalam Perspektif Hukum Syari‟ah.” 
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digunakan untuk bertransaksi di seluruh merchant yang ada OVO Accepted Here dan 

akan memperoleh OVO Point dari transaksi tersebut.  

OVO awalnya didirikan oleh Lippo Group dan mulai beroperasi pada tahun 

2017, mendapat izin e-money dari Bank Indonesia untuk beroperasi sebagai perusahaan 

fintech di seluruh Indonesia pada 25 September 2017. 

OVO merupakan sebuah aplikasi e-money yang bergerak pada bidang layanan 

finansial dan bidang pembayaran. OVO dibentuk oleh PT. Visionet Internasional, 

kehadiran OVO memberikan sebuah kemudahan dan kecepatan bertransaksi dengan 

didukung adanya fitur-fitur seperti pembayaran tagihan listrik, pulsa telepon, BPJS 

Kesehatan dan lain-lain. Selain itu, OVO memberikan OVO points sebagai loyalty 

rewards bagi pengguna dalam melakukan transaksi pada OVO Cash di merchant-

merchant rekanan OVO. Dengan adanya fitur-fitur tersebut yang mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat maka akan menarik perhatian masyarakat untuk munggunakan 

OVO.
7
 

Kerjasama dengan Grab dan Tokopedia membuat OVO sebagai platform 

pembayaran digital yang saat ini sudah diterima di jaringan ritel, warung, e-commerce, 

sampai jasa online dan on-demand, dengan lebih dari 500.000 gerai offline. Pada bulan 

Oktober serta November di tahun 2018, OVO sudah membukukan perkembangan 

jumlah merchant melebihi 70% tahun ini. 

Minat mahasiswa dalam penggunaan OVO ini sendiri dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, mulai dari faktor kepraktisan, faktor efektifitas dari penggunaanya, mudah dalam 

penggunaan nya, dan faktor lain yang menarik minat penggunaanya dalam transaksi 

online. Manfaat serta kemudahan bertransaksi online ini meningkatkan minat pengguna 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, maka tak heran apabila OVO menjasi 

salah satu primadona dalam pengguna e-wallet terbanyak.   

Untuk dapat melakukan ketiga transaksi tersebut pengguna perlu untuk 

melakukan Top Up saldo OVO-Pay. Pengguna aplikasi OVO perlu untuk menyetor 

                                                           
7
 Gusi Putu Lestara Permana, Luh Putu Kristiari Dewi, “Analisis Penerimaan dan Penggunaan Aplikasi 

OVO dengan Menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) di Kota 

Denpasar”, Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis, Vol. 4, No. 2 (2019): 190. 
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uang tunainya dan dikonversi menjadi saldo OVO. Namun, mekanisme transaksi Top 

Up tersebut, hukumnya cukup kompleks, mekanisme yang terjadi ketika transaksi Top 

Up tersebut membutuhkan proses yang panjang. Bermula dari pengguna dengan bank 

sebagai penyedia jasa. Karena uang yang di setoran melalui transaksi Top Up oleh 

pengguna harus melalui pihak bank.
8
 

Maka dari itu, hal krusial dalam OVO-Pay adalah pengisian ulang uang (top up) 

oleh pengguna kepada pihak penerbit OVO melalui pihak ketiga, yaitu dalam hal ini 

adalah pihak bank sebagai pihak yang menyediakan jasa layanan transfer uang tunai 

atau cashless (non-tunai). Saat melakukan top up, uang yang disetorkan dipotong secara 

otomatis, sehingga saldo OVO-Pay dan uang yang disetorkan berbeda nominalnya.
9
 

Pemotongan otomatis pada saat melakukan Top Up telah ditentukan oleh pihak 

OVO sendiri yakni mulai dari Rp 1.000-Rp 1.500 sesuai dengan jenis bank yang 

digunakan. Sederhananya ketika melakukan Top Up maka otomatis terjadi pemotongan 

langsung dari nominal yang disetorkan. 

Dalam Islam juga telah mengatur kegiatan ekonomi dengan spesifik, hal ini tiada 

lain tujuanya supaya umat manusia dalam melakukan kegiatan ekonomi tidak keluar 

dari aturan yang telah digariskan oleh Allah SWT. Oleh karena itu, kegiatan umat 

muslim dalam masalah ekonomi harus sesuai dengan syariat Islam. Syariat Islam adalah 

peraturan hidup yang datang dari Allah SWT, yang merupakan pedoman hidup yang 

memiliki tujuan utama yang dapat diterima oleh seluruh umat manusia. Tujuan 

diturunkannya syariat Islam adalah untuk kebaikan seluruh umat manusia. Bermacam-

macam transaksi diatur dalam Islam, diantaranya seperti jual beli (ba’i), membeli 

dengan pesanan (salam), gadai (ar-rahn), perseroan dagang (al-syirkah), pemindahan 

hutang (al-hiwalah), jaminan hutang (kafalah), titipan (al-wadī’ah), pinjam-meminjam 

(al-‘arriyah), penggarapan tanah (al-muzara’ah al-mutlaqah), dan lain sebagainya.  

Jika dilihat dari praktiknya yang terjadi di lapangan, maka akad Top Up lebih 

tepat disebut sebagai akad wadi’ah atau titipan dibandingkan dengan akad hutang 

                                                           
8
 Rizal. Diakses pada 18 Juni 2023 

9
 Anam and EI, “E-Money (Uang Elektronik) Dalam Perspektif Hukum Syari‟ah.” 



5 
 

(qordhun) karena ciri khas dari wadi’ah (titipan) adalah barang titipan bisa diambil 

sewaktu-waktu dan jangka waktu penitipannya tidak harus disebutkan.  

Aqad atau al-aqd, perikatan, perjanjian, dan pemufakatan. Pertalian ijab 

(penyataan melakukan ikatan) dan qobul (penyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan 

kehendak syariah yang berpengaruh. Yang dimaksud dengan “yang sesuai dengan 

kehendak syariat” adalah seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih, 

tidak boleh apabila tidak sejalan dengan kehendak syara‟. Khususnya terkait syarat dan 

ketentuan mengenai suatu transaksi yang harus jelas dan tanpa ada pihak yang 

dirugikan. 

Dalam hal ini pihak aplikasi dompet digital OVO telah menetapkan pemotongan 

otomatis pada saat melakukan Top Up telah ditentukan oleh pihak OVO sendiri yakni 

mulai dari Rp 1.000-Rp 1.500 sesuai dengan jenis bank yang digunakan. Sederhananya 

ketika melakukan Top Up maka otomatis terjadi pemotongan langsung dari nominal 

yang disetorkan. Akan tetapi beberapa dari pengguna OVO merasa keberatan dengan 

adanya pemotongan otomatis yang dipotong langsung dari nominal yang disetorkan 

tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan 

memformulasikan judul penelitian “Pemotongan Otomatis Setelah Pengisian Ulang 

Pada Aplikasi OVO Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus pada 

Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Manado)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja fakto-faktor yang mempengaruhi mahasiswa Fakultas Syariah IAIN 

Manado dalam menggunakan aplikasi dompet digital OVO? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pemotongan otomatis setelah 

pengisian ulang pada aplikasi dompet digital OVO? 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Penelitian kualitatif memiliki corak penelitian yang holistik, dan menuntut 

seorang peneliti untuk memuat segala hal yang membentuk fenomena yang ditelitinya. 

Berdasarkan hal tersebut, identifikasi dan batasan masalah sangat diperlukan dalam 

prosedur penelitian kualitatif, agar peneliti dapat memfokuskan kajian dan 

penelusurannya pada masalah yang berkaitan secara spesifik dan signifikan dengan 

topik penelitian yang diangkat. Identifikasi masalah penelitian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian tentang konsep transaksi Top Up pada aplikasi dompet digital OVO. 

2. Pemahaman tentang mekanisme dalam melakukan transaksi Top Up pada 

aplikasi OVO. 

3. Landasan hukum Islam dalam melakukan transaksi Top Up pada aplikasi OVO 

4. Tinjauan hukum Islam dalam melakukan transaksi Top Up pada aplikasi OVO, 

khususnya pada perspektif fiqih muamalah. 

Sedangkan batasan masalah yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah 

meninjau pemotongan saldo Top Up secara otomatis di aplikasi OVO perspektif Hukum 

Islam. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa Fakultas 

Syariah IAIN Manado dalam menggunakan aplikasi dompet digital OVO. 

2. Mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap pemotongan otomatis setelah 

pengisiap ulang pada aplikasi dompet digital OVO. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang dikategorikan kedalam dua hal, yaitu 

secara akademis dan secara praktis. Dua kegunaan penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Akademis 
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Secara akademis penelitian ini merupakan bukti dari hasil pembelajaran yang 

ditempuh oleh penulis selama mengenyam pendidikan di Institut Agama Islam 

Negeri Manado, khususnya Fakultas Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah. Selain itu, penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam pengayaan 

khasanah keilmuan Islam, khususnya mengenai pengetahuan akad pada dompet 

digital lebih khusus pada aplikasi OVO. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang menggunakan topik penelitian yang mirip. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi bahan bacaan serta pertimbangan bagi 

pelanggan yang menggunakan jasa dompet digital OVO, khususnya pada aspek 

hukum dan status Hukum Islam dalam melakukan transaksi Top Up OVO. 

F. Definisi Operasional 

Pemaknaan terkait judul penelitian yang penulis formulasikan dapat dipahami 

sebagai berikut: 

1. Pemotongan otomatis  setelah pengisian ulang secara elektronik 

Merupakan bentuk pemotongan yang dilakukan oleh pihak pemberi jasa kepada 

pelanggan secara otomatis. Pada umumnya pemotongan Top Up ini memiliki 

kesamaan dengan biaya admin yang dikenakan ketika seseorang melakukan 

transaksi melalui Bank. 

2. Aplikasi OVO 

Aplikasi OVO merupakan aplikasi dompet digital yang berfungsi untuk 

menyimpan uang non tunai yang dimiliki oleh seseorang. Aplikasi ini memiliki 

fungsi dalam mempermudah bentuk transaksi yang dilakukan, khususnya dalam 

melakukan transaksi pembayaran cashless/ non-tunai. 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperlukan untuk membentuk pandangan dari seorang 

peneliti pada sebuah topik penelitian agar lebih komprehensif. Pada penelitian ini juga 

penulis mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan topik 
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penelitian. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berhasil dikumpulkan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ai Nurjannah dengan judul Transaksi Top Up 

dalam OVO-Pay (Studi terhadap aplikasi OVO). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui transaksi Top Up yang terdapat dalam dompet digital apliksi OVO 

dan tinjauan Hukum Ekonomi Islam terhadap transaksi Top Up dalam dompet 

digital di aplikasi OVO. Jenis penelitian yang d igunakan adalah penelitian 

sekunder yang bersifat deskriptif-analitik dengan mengumpulkan data 

kepustakaan, kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan landasan teori yang 

berkaitan dengan rumusn masalah dan tujuan penulisan. Hasil dari peneliian ini 

dapat disimpulkan bahwa dalam transaksi Top Up melibatkan pihak ketiga yaitu 

bank, sebagai perantara suksesnya transaksi Top Up tersebut. Karena hanya 

pihak bank yang mempunyai wewenang dalam menerbitkan uang rupiah ke 

dalam uang elektronik. Kemudian transaksi antara uang rupiah ke dalam uang 

elektronik itu sendiri merupakan sharf. Penukaran tersebut boleh dilakukan, 

dikarenakan penukarannya dilakukan secara tunai antara keduanya. Jadi tidak 

menimbulkan riba. Kerna proses serta waktu dalam penukaran uang elektronik 

tersebut telah sesuai dengan syariat.
10

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Dewi Riyanti dengan judul Analisis Hukum 

Islam Mengenai Top-Up sebagai Hutang Piutang dalam Aplikasi OVO. 

Penelitian tersebut berfokus padad dasar hukum transaksi, apakah transaksi top-

up tersebut mengandung hutang piutang, serta dikaji sesuai dengan kaidah 

hukum Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yuridis, dan 

sosiologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transaksi top-up pada aplikasi 

OVO tidak terkandung bentuk transaksi qardh, melainkan bentuk transaksi yang 

diyakini penulis adalah sarf.
11

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Ajeng Sekarsari dengan judul Cashback 

Uang Elektronik OVO sebagai Alat Pembayaran Perspektif Fatwa Dewan 

                                                           
10

 Nurjannah Ai, “Transaksi Top-Up Dalam Ovo-Pay (Studi Terhadap Aplikasi Ovo)” (STIS Hidayatullah 

Balikpapan, 2022). 
11

 Erni Dewi Riyanti, “Analisis Hukum Islam Mengenai Top-Up Sebagai Hutang Piutang Dalam Aplikasi 

OVO,” 2020. 
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Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 116/DSN-MUI/lx/2017 Tentang 

Uang Elektronk Syariah (Studi Kasus di Lippo Plaza Jember). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeksripsikan mekanisme pemberian cashback dalam 

transaksi pembayaran menggunakan Uang Elektronik OVO di Lippo Plaza 

Jember, untuk mengetahui akad yang digunakan antara penerbit dan pengguna 

uang elektronik OVO, dan untuk mengetahui tinjauan fiqih muamalah tentang 

Uang Elektronik Syariah terhadap cashback dalam transaksi pembayaran 

menggunakan Uang Elektronik OVO. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah pendekatan kualitatif, atau jika ditinjau dari tujuan penelitian maka 

penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Hasil penelitian 

mennunjukkan bahwa besaran cashback ditentukan oleh merchant masing-

masing dan dalam bentuk persentase, OVO point memliki masa berlaku 12 

bulan sejak diterbitkan. Akad yang digunakan antara penerbit dengan pengguna 

uang elektronik OVO adalah akad qardh (hutang piutang). Dan cashback yang 

diperoleh pengguna OVO dari transaksi yang dilakukan merupakan manfat dari 

piutang, dan hukumnya adalah haram karena termasuk dalam golongan riba.
12

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Afif Muamar dkk, dengan judul Dompet 

Elektronik dalam Transaksi Pelanggan OVO menurut Perspektif Maqasid 

Syari’ah. Jenis penelitian yan digunakan adalah penelitian lapangan. Sedangkan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa secara umum dompet 

elektronik pada aplikasi OVO telah sesuai dengan maqasid syari’ah. Kesesuaian 

ini didapat dengan terpenuhinya prinsip memelihara harta dan kemaslahatan. 

Dengan adanya keamanan pada aplikasi OVO yaitu security code ini 

menjelaskan bahwa adanya keseuaian dalam maqasid syari’ah.
13

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Nur Hasanah dengan judul Kedudukan 

Hukum Uang Elektronik (E-Money) dalam Melakukan Transaksi Pembayaran 

                                                           
12

 Putri Ajeng Sekarsari, “Cashback Uang Elektronik OVO Sebagai Alat Pembayaran Perspektif Fatwa 

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No: 116/Dsn-Mui/Ix/2017 Tentang Uang Elektronik 

Syariah (Studi Kasus Di Lippo Plaza Jember” (IAIN Jember, 2019). 
13

 Afif Muamar, Samsudin Samsudin, and Linda Fitriyah, “Dompet Elektronik Dalam Transaksi 

Pelanggan OVO Menurut Perspektif Maqasid Syarī‟ah,” Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum 

Ekonomi Syariah 5, no. 1 (2020): 92–105. 
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Non Tunai (Analisis Melalui Pendekatan Perundang-Undangan dan Hukum 

Islam). Penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa; 1) Uang elektronik mempunyai fungs yang sama 

dengan uang kertas, yaitu sebagai alat transaksi pembayaran. Uang elektronik 

bukan sepenuhnya dapat menggantikan uant tunai,tetapi hanya sebagai alat 

untuk mempermudah masyarakat dalam bertransaksi. Uang elektronik sah 

digunakan di Indonesia karena sudah mempunyai dasar hukum yang telah 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia; 2) Sistem jual beli pada zaman Rasulullah 

adalah menggunakan dinar emas, dinar perak, dan uang tembaga. Tetapi, tidak 

ada dasar hukum baik dari al-Qur‟an maupun hadis yang menjelaskan bahwa 

yang diperbolehkan untuk transaksi jual beli hanya menggunakan dinar emas, 

dinar perak dan uang tembaga saja, serta tidak ada yang mengharamkan bahwa 

selain dinar emas, dinar perak dan tembaga saja yang bisadigunakan sebagai alat 

untuk transaksi jual beli.
14

 

  

                                                           
14

 Linda Nur Hasanah, “Kedudukan Hukum Uang Elektronik (E-Money) Dalam Melakukan Transaksi 

Pembayaran Non Tunai: Analisis Melalui Pendekatan Perundang-Undangan Dan Hukum Islam” 

(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uang Elektronik (E-Money) 

1. Pengertian Uang Eletronik (E-Money) 

Uang elektronik adalah uang tunai tanpa ada fisik dimana nilai uangnya 

berasal dari proses menyetor yang terlebih dahulu kepada penerbitnya, kemudian 

disimpan secara elektronik dalam suatu media elektronik berupa hard drive atau 

kartu chip, yang berfungsi sebagai alat pembayaran non tunai kepada pedagang 

yang bukan penerbit uang elektronik yang bersangkutan.
15

 Dalam pengertian lain  

uang elektronik adalah produk nilai uang disimpan (stored value) atau 

produk prabayar dalam suatu media elektronik yang dimiliki konsumen.
16

 Uang 

elektronik juga merupakan alat pembayaran yang dapat digunakan untuk berbagai 

macam jenis pembayaran, tidak seperti kartu telepon yang merupakan single-

purpose prepaid card.
17

 

Nilai uang elektronik yang tersimpan dalam media elektronik akan 

berkurang setiap kali konsumen menggunakannya untuk melakukan pembayaran. 

Dibandingkan dengan kartu debit atau kartu kredit yang harus melakukan otorisasi 

secara online dan melibatkan pendebetan rekening bank konsumen setelah transaksi 

pembayaran, pengelolaan uang elektronik tidak memerlukan otorisasi secara online, 

melainkan secara offline yang dilakukan oleh pemegang uang elektronik. 

Uang elektronik dapat dikategorikan sebagai benda, karena uang elektronik 

merupakan harta kekayaan dan dapat dikuasai oleh pemegang uang elektronik 

sebagai miliknya. Nilai uang tunai yang disetorkan sebagai dasar penerbitan uang 

elektronik diubah menjadi data digital berupa angka-angka untuk sistem 

perhitungan tertentu, yang dapat digunakan dalam transaksi pembayaran. 

Penyetoran dan pemindahan dana pada uang elektronik pada prinsipnya dilakukan 

                                                           
15

 Rachmadi Usman, Karakteristik Uang Elektronik Dalam Pembayaran, Jurnal Yuridika, Vol 32 No  1, 

Januari 2017, h.140. 
16

 Rachmadi Usman, Karakteristik Uang Elektronik Dalam Pembayaran, h.138. 
17

 Laila Ramadani, Pengaruh Penggunaan Kartu Debit dan Uang Elektronik (E-Money) Terhadap 

Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa, JESP-Vol 8, No.1 Maret 2016, h.4. 
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secara elektronik. Oleh karena itu, uang elektronik merupakan bagian dari 

kebendaan digital.
18

 

Beberapa produk uang elektronik yang diterbitkan oleh bank, antara lain 

kartu Flazz dari Bank BCA, kartu uang elektronik dari Bank Mandiri, kartu Brizzi 

dari Bank BRI, Kartu TapCash dari Bank BNI, kartu Jack Card dari Bank DKI 

Jakarta, Mega Cash dari Bank Mega, layanan Mandiri E-Cash dari Bank Mandiri 

dan Nobu Uang Elektronik dari Bank National Nobu. Selain itu, penggunaan uang 

elektronik dapat dilakukan melalui ponsel, mengingat penetrasi ponsel pada seluruh 

lapisan masyarakat. Layanan uang elektronik melalui ponsel dilakukan oleh 

perusahaan telekomunikasi, caranya menggunakan nomor ponsel sebagai nomor 

rekening. Adapun beberapa produk uang elektronik yang ditawarkan perusahaan 

telekomunikasi, diantaranya layanan-layanan seperti OVO, Tap dari Telkomsel, XL 

Tunaiku  dari XL Axiata, Flexy Cash dan i-Vas Card dari Telkom, Dompetku 

Ooredoo dari Indosat. 

2. Fungsi Uang Elektronik 

Beberapa fungsi atau manfaat serta kelebihan penggunaan uang elektronik 

dibandingkan dengan uang tunai maupun alat pembayaran non tunai lainnya, antara 

lain: 

a. Lebih praktis dan nyaman dibandingkan dengan uang tunai, khususnya  untuk 

transaksi yang bernilai kecil (micro payment), disebabkan nasabah tidak perlu 

menyediakan sejumlah uang pas untuk suatu transaksi atau harus menyimpan 

uang kembalian. Selain itu, tidak akan terjadi kesalahan dalam menghitung 

uang kembalian apabila menggunakan uang elektronik (e-money). 

b. Waktu yang diperlukan dalam bertransaksi dengan uang elektronik (e-money) 

dapat dilakukan jauh lebih singkat dibandingkan dengan kartu kredit atau 

kartu debit, karena tidak harus memerlukan proses ontetifikasi online, tanda 

tangan maupun PIN. Menggunakan (e-money) memerlukan waktu yang 

sedikit daripada menggunakan uang tunai. 

                                                           
18

 Laila Ramadani, Pengaruh Penggunaan Kartu Debit dan Uang Elektronik (E-Money) Terhadap 

Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa, h. 153. 
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c. Electronic Value dapat diisi ulang kedalam kartu (e-money) melalui berbagai 

sarana yang disediakan oleh issuer. Apabila nilai uang pada kartu elektronik 

telah habis maka pengguna dapat melakukan pengisian ulang sehingga tidak 

perlu membeli baru uang elektronik. 

d. Tidak lagi menerima uang kembalian dalam bentuk barang akibat pedagang 

tidak mempunyai uang kembalian kecil. 

e. Sangat applicable (berlaku) untuk transaksi masal yang nilainya kecil namun 

frekuensinya tinggi, seperti transportasi, parkir, tol, fast food, dan lain-lain.
 19

 

3. Peraturan tentang Uang Elektronik  

a. Undang-Undang 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 yang diubah dengan Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik pada 

BAB V Transaksi Elektronik Pasal 17 sampai Pasal 22. 

b. Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) 

UU ITE mengatur secara khusus mengenai transaksi elektronik (kontrak 

jual beli E-commerce) dalam Bab V undang-undang tersebut, yakni pada Pasal 

17 sampai dengan Pasal 22 UU ITE.  

UU ITE dalam ketentuan Pasal 18 dapat dikemukakan bahwa Transaksi 

Elektronik harus dibuatkan dalam bentuk Kontrak Elektronik yang mengikat 

para pihak. Selain itu, para pihak diberi kewenangan untuk melakukan pilihan 

hukum (choice of law) dan pilihan forum (choice of forum) dalam 

menyelesaikan segala sengketa yang berkenaan masalah dalam transaksi 

elektronik. 

UU ITE Pasal 19 juga ditentukan: para pihak yang melakukan Transaksi 

Elektronik harus menggunakan Sistem Elektronik yang disepakati. Yang 

dimaksud dengan “disepakati” dalam pasal ini juga mencakup disepakatinya 

prosedur yang terdapat dalam Sistem Elektronik yang bersangkutan.
20

 

 

                                                           
19

 Firmansyah, Uang Elektronik Dalam Perspektif Islam (Lampung: CV Iqro, 2018), 81-82. 
20

 Abdul Halim Barkatullah, Hukum Transaksi Elektronik (Bandung: Nusa Media, 2017), hlm. 11 
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c. Bank Indonesia 

1) Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 yang di ubah dengan 

Undang-Undang Nomor 18/17/PBI/2016 tentang Uang Elektronik. 

Uang elektronik telah diatur Bank Indonesia yang merupakan sebagai 

lembaga yang memiliki kewenangan di bidang moneter. Dalam peraturan 

Bank Indonesia tersebut, menjelaskan bahwa uang elektronik pada dasarnya 

sama seperti uang karena memiliki fungsi sebagai alat pembayaran atas 

transaksi jual beli barang. Uang elektronik dipersamakan dengan uang karena 

pada saat pemegang menggunakannya sebagai alat pembayaran kepada 

pedagang bagi pedagang nilai uang elektronik merupakan nilai yang 

berpindah dari media uang elektronik yang dimiliki oleh pemegang ke 

penampungan uang elektronik milik pedagang.
21

 

2) Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 tentang Perlindungan 

Konsumen Jasa Sistem Pembayaran dalam Pasal 2. 

3) Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 16/11/DKSP Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Uang Elektronik. 

4) Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 16/16/DKSP Tahun 2014 tentang tata 

cara penyelenggara dan konsumen Jasa Sistem Pembayaran di Indonesia. 

d. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

Kehadiran uang elektronik disambut baik oleh masyarakat Indonesia 

dikarenakan banyaknya kemudahan yang didapatkan oleh masyarakat, dan 

masyarakat pun menginginkan hadirnya pembayaran dengan uang elektronik 

yang terhindarkan dari segala bentuk ribawi. Kemudian pada tanggal 19 

September 2017 Majelis Ulama Indonesia menerbitkan Fatwa Nomor 116/DSN-

MUI/IX/2017 Tentang Uang Elektronik Syariah yang menjadi penanda baru 

revolusi industri uang elektronik syariah di Indonesia. 

Fatwa Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Uang Elektronik Syariah, 

uang elektronik adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur berikut: 
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 Asep Saiful Bahri, Konsep Uang Elektronik dan Peluan Implementasinya pada Perbankan Syariah 
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1) Diterbitkan atas dasar jumlah nominal uang yang disetor terlebih dahulu 

kepada penerbit; 

2) Jumlah nominal uang disimpan secara elektronik dalam suatu media yang 

teregistrasi; 

3) Jumlah nominal uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan 

merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang yang 

mengatur mengenai perbankan; dan 

4) Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan 

penerbit uang elektronik tersebut. 

Kemudian dalam pelaksanaan uang elektronik syariah ini harus 

berlandaskan nilai syariat yaitu terbebas dari segala macam transaksi riba, 

gharar, maysir, tadlis, risywah, dan israf dan transaksi atas objek yang 

diharamkan atau masuk kategori maksiat. Lalu untuk akad yang digunakan 

dalam uang elektronik syariah ini sebagaimana disebutkan di dalam fatwa DSN-

MUI berupa
22

: 

1) Akad wadi’ah adalah akad penitipan uang dari pemegang uang elektronik 

kepada penerbit dengan ketentuan pemegang uang elektronik dapat 

mengambil, menarik atau menggunakan kapan saja sesua kesepakatan. 

2) Akad qard adalah akad pinjaman dari pemegang uang elektronik kepada 

penerbit dengan ketentuan bahwa penerbit wajib mengembalikan uang yang 

diterimanya kepada pemegang kapan saja sesuai dengan kesepakatan. 

3) Akad ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang 

atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran atau upah 

4) Akad ju’alah adalah akad untuk memberikan imbalan (reward) tertentu atas 

pencapaian hasil (natijah) yang ditentukan dari suatu pekerjaan. 

5) Akad wakalah bi al-ujrah adalah akad wakalah dengan imbalan (ujrah). 

Kebijakan yang diberikan untuk melindungi kepentingan dari nasabah 

pengguna uang elektronik syariah apabila nasabah mengalami musibah 
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kerusakan atau kehilangan media uang elektronik ada biaya yang dikenakan 

penerbit kepada pemegang berupa: 

1) Biaya penggantian media uang elektronik untuk penggunaan pertama kali 

atau penggantian media uang elektronik yang rusak atau hilang. 

2) Biaya pengisian ulang (top up) melalui pihak lain yang bekerja sama dengan 

penerbit atau menggunakan delivery channel pihak lain; 

3) Biaya tarik tunai melalui pihak lain yang bekerjasama dengan penerbit atau 

menggunakan delivery channel; pihak lain; dan 

4) Biaya administrasi untuk uang elektronik yang tidak digunakan dalam jangka 

waktu tertentu. 

Ketentuan khusus fatwa tentang uang elektronik apabila nasabah 

kehilangan media uang elektronik: 

1) Jumlah nominal uang elektronik yang ada pada penerbit harus ditempatkan di 

bank syariah. 

2) Dalam hal kartu yang digunakan sebagai media uang elektronik hilang maka 

jumlah nominal uang yang ada di penerbit tidak boleh hilang. 

Ibnu Taimiyah berpendapat dalam kitab Majmu al-Fatawa, dimana 

penulis kutip dari penjelasan peraturan Dewan Syariah Nasional tentang e-

money. Adapun dinar dan dirham, tidak ada batasan yang secara alami maupun 

secara syar’i, namun rujukannya yaitu pada kebiasaan dan kesepakatan. Hal 

tersebut karena tujuan setiap orang tidak berkaitan dengan substansinya, tapi 

tujuannya yaitu agar dinar dan dirham menjadi standar bagi objek transaksi yang 

mereka lakukan. Fisik dinar dan dirham hanya berfungsi sebagai tsaman atau 

harga standar nilai. 

Berbeda dengan harta lainnya yaitu barang dimana memiliki fungsi atas 

fisiknya. Oleh karena itu, barang harus diukur dengan perkara-perkara yang 

bersifat alami atau syari sarana semata yang fisik maupun bentuknya bukan 
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merupakan tujuan, bisa digunakan untuk mencapai tujuan, seperti apapun 

bentuknya.
23

 

Dari penjelasan diatas bisa dijadikan sebagai salah satu acuan bolehnya 

penggunaan uang jenis elektronik atau e-money sebagai alat tukar yang sah 

untuk digunakan ketika melakukan transaksi. 

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No:116/DSNMUI/IX/2017 

tentang uang elektronik syariah, dijelaskan tentang kriteria atau indikator e-

money sesuai prinsip syariah, yaitu: 

1) Terhindar dari transaksi yang dilarang. 

2) Biaya layanan fasilitas adalah biaya riil sesuai dengan prinsip ganti rugi atau 

ijarah. 

3) Ditempatkan di bank syariah. 

4) Dalam hal kartu e-money hilang, jumlah nominal uang yang ada di penerbit 

tidak boleh hilang. 

5) Pertama, akad antara penerbit dengan para pihak dalam penyelenggara e-

money (prinsipal, acquirer, pedagang, penyelenggara kliring dan 

penyelenggara penyelesaian akhir) yaitu ijarah, ju’alah,  dan wakalah bil 

ujrah, karena produk yang dijual adalah jasa. Kedua, akad antara penerbit dan 

pemegang e-money yaitu wadi’ah atau qard, karena nominal uang bisa 

digunakan dan ditarik kapan saja. Ketiga, akad antara penerbit dengan agen 

layanan keuangan digital adalah ijarah, ju’alah, dan wakalah bil ujrah. 

B. Tinjauan Umum Aplikasi OVO 

1. Profil OVO (masuk Struktur Organisasi OVO) 

OVO merupakan aplikasi smart yang memberikan masyarakat layanan 

pembayaran dan transaksi secara online (OVO : 2019). OVO didirikan oleh PT. 

Visionet Internasional dan telah resmi terdaftar oleh Bank Indonesia pada No. 

19/661/DKSP/Srt/B pada 7 Agustus 2017. OVO saat ini bekerjasama dengan Grab 

dan merchant-merchant yang tersebar di Indonesia yaitu pada pusat perbelanjaan, 

toko, café dan restoran. OVO memberikan kemudahan dan kenyamanan 
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bertransakasi bagi penggunanya, seperti adanya fitur pembayaran tagihan listrik, 

pulsa telepon, paket data, pascabayar, BPJS Kesehatan, asuransi dan lain-lain. Daya 

tarik masyarakat untuk menggunakan OVO adalah adanya OVO Cash dan OVO 

Points. OVO Cash yaitu dapat digunakan di merchant-merchant rekanan OVO, isi 

ulang (top up) dan pengecekan saldo. Sedangkan OVO Points adalah loyalty 

rewards dimana pengguna mendapatkan point saat melakukan transaksi di 

merchant OVO dan kemudian point tersebut dapat ditukarkan pada penawaran 

menarik pada merchant rekanan OVO.
24

 

2. Visi dan Misi Aplikasi OVO 

a. Visi OVO 

“Visi OVO adalah menciptakan platform aplikasi yang memudahkan 

pengguna bertransaksi cashless dan mewujudkan inklusi keuangan yang bekerja 

sama dengan Merche Lippo akan disebut sebagai dompet digital Indonesia yang 

praktis, nyaman dan layak kapan saja, di mana saja”. 

b. Misi OVO 

“Misi OVO adalah menjadi salah satu financial technology (fintech) 

terkemuka di Indonesia dan mendukung program pemerintah terkait gerakan non 

tunai (GNT)”. 

3. Jenis Golongan OVO 

Ada dua jenis golongan OVO, OVO cash dan OVO points. OVO cash 

adalah uang elektronik yang dapat digunakan dengan mudah dan aman untuk 

berbagai jenis transaksi keuangan. Misalnya, pembayaran ke beberapa vendor 

pembayaran atau pembayaran faktur. 

a. Pengguna dapat melakukan isi ulang pulsa OVO Cash melalui sarana isi 

ulang resmi yang disediakan dan dilaporkan melalui website resmi OVO. 

b. Pihak OVO tidak bertanggung jawab atas berhasil dan/atau gagalnya 

pengisian pulsa yang dilakukan dilampaui melalui sarana isi ulang seperti 

bank, OVO. mitra, cara lain untuk mengisi ulang. 
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OVO points adalah loyalty rewards yang diterima pengguna OVO pada 

setiap transaksi di berbagai reseller mitra OVO. Anda bisa menukarkan poin OVO 

secara langsung dengan berbagai penawaran menarik atau bertransaksi dengan 

distributor mitra OVO. 

a. OVO points diberikan untuk setiap transaksi kepada anggota OVO yang 

memenuhi persyaratan penyediaan points OVO sebagai program loyalitas 

jumlah OVO points berbeda-beda sesuai dengan partner OVO. 

b. OVO points akan diberikan setelah transaksi berhasil, tidak melewatkan 

batasan maksimum pembelian OVO Points dan sesuai dengan 

ketentuan/promo yang berlaku. 

c. Setiap OVO Points tidak dapat diuangkan/ditransfer, dan/atau dipindahkan ke 

pengguna OVO lainnya. 

d. OVO Points yang dapat diterima berlaku 18 (delapan belas) bulan sejak 

penerima OVO Points dan setelah jangka waktu tersebut terlampau maka 

OVO Points tersebut tidak berlaku.  

4. Klasifikasi Pengguna OVO 

   Terdapat 2 (dua) klasifikasi akun pengguna dengan jenis layanan atau 

fitur-fitur yang berbeda: 

a. OVO Club adalah klasifikasi rekening tidak terdaftar berdasarkan ketentuan 

Bank Indonesia yang memungkinkan pengguna OVO untuk menggunakan 

berbagai fungsi layanan uang elektronik secara terbatas. Saldo maksimum 

yang tersedia untuk OVO Cash adalah Rp.2.000.000 (dua juta rupiah). 

Dengan limit transaksi Rp.2.000.000 (dua juta rupiah) 1 bulan maksimal 

Rp.20.000.000 (dua puluh juta rupiah) dihitung dari transaksi masuk yang 

diatur oleh Bank Indonesia. 

b. OVO premier adalah klasifikasi rekening terdaftar dimana pengguna OVO 

bisa mendapatkan fasilitas yang lebih luas dari OVO club, untuk OVO 

Premier berlaku saldo tunai maksimal Rp.10.000.000 (sepuluh juta rupiah) 

dengan limit nilai transaksi 1 (satu) bulan saat masuk yaitu OVO 

Penghargaan Premier OVO Club, untuk layanan yang lebih  luas, OVO 
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Premier, tidak ada batasan kemampuan transfer layanan pengaggaran, 

penukaran atau penarikan dana dan layanan lainnya. Tata cara upgrade akun 

OVO club menjadi OVO premier, pengguna OVO harus menunjukkan KTP 

yang masih berlaku dan melengkapi sample yang diberikan oleh OVO saat 

meminjam foto (selfie) dengan KTP yang masih berlaku melalui media. Kartu 

identitas yang digunakan untuk memperbarui rekening adalah Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) yang masih berlaku bagi WNI atau Paspor yang masih 

berlaku bagi WNA. 

5. Mekanisme Pelayanan Transaksi OVO 

Pengisian Saldo OVO Cash (Top-up), Top-Up adalah halaman aplikasi yang 

menunjukan bagaimana cara untuk melakukan pengisian saldo OVO Cash dengan 

berbagai halaman yang tersedia di aplikasi OVO. Ada beberapa media Top Up 

dengan menggunakan Kartu Kredit, ATM, Internet/Mobile Banking, Grab, 

Tokopedia, dan Merchant/Mitra OVO.  

Pelayanan OVO berdasarkan pembagiannya:  

a. Berdasarkan tempat Top Up saldo OVO  

1) Top Up melalui BCA OneKlik 

2) Top Up melalui Alfamart, Alfamidi, Lawson, Dan+Dan 

3) Top Up melalui Indomaret 

4) Top Up melalui Debit Visa/Mastercard 

5) Top Up melalui ATM 

Transaksi top  up melalui Bank terdiri atas 23 bank, yaitu : BCA, 

Mandiri, NOBU, BNI, CIMB NIAGA, Permata Bank, Maybank, Bank Mega, 

Danamon, Panin Bank, Bank Muamalat, Bank BJB, Bank Mayapada, OCBC 

NISP, Bank DIY, Bank Nagari, Bank Bukopin, Bank BPD Bali, Bank Maluku 

Malut, Bank BPD Sumut, Bank Mestika, Bank Jatim dan Bank Mega Syariah.  

6) Top Up melalui Internet/Mobile Banking 

Transaksi Top Up melalui internet/mobile banking, terdiri atas 68, yaitu: 

m-BCA, myBCA, Klik BCA, Livin‟, Mandiri Internet, Nobu Internet Banking, 
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BNI Mobile, BNI iBank Personal, BRI Mobile, BRI Internet Banking, BSI SMS 

Banking, BSI Mobile Banking, OCTO Mobile, OCTO Clicks, Permata Mobile 

X, PermataNet, Jenius, DigiBank, Sinarmas i-Bank, Sinarmas Simobi+, 

Maybank2U App, Maybank2U Internet, Mega Mobile, OCBC NISP One 

Mobile, OCBC NISP Internet Banking, Mayapada Mobile, UOB TMRW, UOB 

Internet Banking, Danamon Mobile Banking, BJB SMS, BJB NET, Muamalat 

DIN, BPD Mobile, BPD SMS Banking, MAS Internet Banking, Bank Nagari 

Internet Banking, Bank Shinhan Internet Banking, BTPN WOW!, JakOne 

Mobile, Bukopin Wokee, BTN Mobile Banking, Bank INA Perdana, Bank Bumi 

Arta Internet Banking, Bank Bumi Arta Mobile Banking, Bank BPD Bali 

Internet Banking, Bank BPD Bali Mobile Banking, Bank BPD Bali Internet 

Banking Bisnis, Bank BPD Bali Mobile Nasabah BSA, Bank BJB Syariah 

Mobile Banking, Blu BCA Digital, Bank Raya, Sulselbar Mobile, Mobile 

Banking Bank Capital, AGI Mobile, BMM Mobile Banking, BWS Mobile 

Banking, BWS Internet Banking, Bank Index Internet Banking, Mobile Banking 

Bank Index, BPD Sumut Mobile Banking, Sampoerna Mobile Banking, 

JConnect Mobile, POSPAY, neobank, Bank Papua, Seabank, BPD Kalsel dan 

LINE Bank. 

7) Top Up Melalui Pengemudi Grab 

8) Top Up Melalui Merchant/Mitra OVO 

Top Up saldo OVO melalui Merchant/Mitra OVO terdiri dari 31, yaitu : 

Mobile Pulsa, Agen/Outlet Fastpay, Mandiri Agen, Teller BPD Bali, Mailaku 

Agen Bank BPD Bali, Kantor POS Indonesia, POSPAY Agen, Agen Mitra 

Bukalapak, Lotte Mart, Fifapay, MDD / Transjakarta, Mitra Tokopedia (offline / 

online), Circle K, Kiosbank, Hotelmurah.com, Hypermart, Primo, Foodmart, 

Hyfresh, Foodmart Express/FMX, Boston, Ultra Voucher, Sepulsa, BliBli Mitra, 

Cashplus, M-Pulsa, Bank Sulut Go, Bukuwarung, Pegadaian, Teleanjar dan 

Payfazz Master Agen. 

9) Top Up melalui Tokopedia 
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b. Berdasarkan Biaya Administrasi 

a. Biaya Admin Gratis 

Driver Grab 

b. Biaya Admin Sebesar Rp. 1.000,00 

BCA OneKlik, ATM BCA, mBCA, myBCA, Klik BCA, ATM NOBU, 

NOBU Internet Banking, ATM BNI, BNI Mobile, BNI iBank Personal, BRI 

Mobile, BRI Internet Banking, OCTO Mobile, OCTO Clicks, Permata Mobile 

X, PermataNet, Danamon Mobile Banking, ATM CIMB NIAGA, ATM Permata 

Bank, ATM Bank Danamon dan Tokopedia. 

c. Biaya Admin Sebesar Rp. 1.200,00 

a) Mandiri 

b) Livin‟  

c) Mandiri Internet 

d. Biaya Admin Sebesar Rp. 1.500,00 

Alfamart, Alfamidi, Lawson, Dan+Dan, Indomaret, MayBank, Bank 

Mega, OCBC NISP, Bank Mayapada, Bank Danamon, Bank Muamalat, Bank 

DIY, Bank Nagari, Bank Bukopin, Panin Bank, Bank BPD Bali, Bank BJB 

Syariah, Bank Maluku Malut, Bank BPD Sumut, Bank Mestika, Bank Jatim, 

Bank Mega Syariah, BSI SMS Banking, BSI Mobile Banking, Jenius, Digibank, 

Sinarmas i-Bank, Sinarmas Simobi+, MayBank2U App, MayBank2U Internet, 

Mega Mobile, OCBC NISP One Mobile, OCBC NISP Internet Banking. 

Mayapada Mobile, UOB TMRW, UOB Internet Banking, BJB SMS, BJB NET, 

Muamalat DIN, BPD Mobile, BPD SMS Banking, MAS Internet Banking, Bank 

Nagari Internet Banking, Bank Shinhan Internet Banking, BTPN WOW!, 

JakOne Mobile, Bukopin Wokee, BTN Mobile Banking, Bank INA Perdana, 

Bank Bumi Arta Internet Banking, Bank Bumi Arta Mobile Banking, Bank BPD 

Bali Internet Banking, Bank BPD Bali Mobile Banking, Bank BPD Bali Internet 

Banking Bisnis, Bank BPD Bali Mobile Nasabah BSA, Bank BJB Syariah 

Mobile Banking, Blu BCA Digital, Bank Raya, Sulselbar Mobile, Mobile 
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Banking Bank Capital, AGI Mobile, BMM Mobile Banking, BWS Mobile 

Banking, BWS Internet Banking, Bank Index Internet Banking, Mobile Banking 

Bank Index, BPD Sumut Mobile Banking, Sampoerna Mobile Banking, 

JConnect Mobile, POSPAY, neobank, Bank Papua, Seabank, BPD Kalsel, LINE 

Bank, Mobile Pulsa, Agen/Outlet Fastpay, Mandiri Agen, Teller BPD Bali, 

Mailaku Agen Bank BPD Bali, Kantor POS Indonesia, POSPAY Agen, Agen 

Mitra Bukalapak, Lotte Mart, Fifapay, MDD / Transjakarta, Mitra Tokopedia 

(offline / online), Circle K, Kiosbank, Hotelmurah.com, Hypermart, Primo, 

Foodmart, Hyfresh, Foodmart Express/FMX, Boston, Ultra Voucher, Sepulsa, 

BliBli Mitra, Cashplus, M-Pulsa, Bank Sulut Go, Bukuwarung, Pegadaian, 

Teleanjar dan Payfazz Master Agen. 

C. Transaksi dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Transaksi dalam Islam 

Transaksi dalam bahasa Arab disebut sebagai “al-Mu’amalat”. Dan ilmu 

fiqh yang membahas tentang mu’amalat disebut fiqh Mu’amalat.
25

 Fiqh mu’amalat 

mempunyai cakupan yang sangat luas, meliputi hukum-hukum tentang ta‟widh, 

kejahatan, kontrak serta hukum yang mengatur hubungan sosial manusia dalam 

bermuamalah, baik itu secara pribadi maupun kelompok.
26

 

Sistem ekonomi pada dasarnya akan berakhir dengan suatu transaksi. Suatu 

transaksi itu sendiri merupakan kegiatan yang melibatkan orang lain atau lebih 

supaya bisa mengerjakan tukar-menukar, pinjam-meminjam ataupun ikut serta 

dalam suatu kerjasama usaha atas dasar kedua belah pihak saling suka sama suka 

dalam urusan mereka maupun sesuai dengan ketentuan dan syariat yang berlaku 

dalam masyarakat. 

Transaksi itu sendiri terbagi menjadi dua bagian, yakni transaksi yang 

dihalalkan merupakan suatu hal yang dibolehkan oleh syariat Islam, sedangkan 

yang diharamkan merupakan suatu hal yang dilarang dalam syariat. Kehalalan 

maupun keharaman suatu transaksi dalam bermuamalah tergantung dari objek yang 
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dijadikan transaksi tersebut, apakah suatu objek tersebut halal atau haram dan 

apakah cara dalam bertransaksi tersebut menggunakan cara-cara yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah saw atau sebaliknya, bertentangan dengan cara 

bertransaksi dalam syariah Islam. 

Menurut Mustafa Ahmad az-Zarqa‟ bahwasanya “fiqh Muamalat 

merupakan hukum-hukum tentang perbuatan dan hubungan-hubungan sesama 

manusia mengenai harta kekayaan, hak-hak dan penyelesaian sengketa tentang hal-

hal tersebut.
27

 

Menurut Mohammad Ma‟sum Billah, bahwasanya “fiqh Mu’amalat yaitu 

suatu bentuk kesepakatan menguntungkan yang terjadi antara manusia untuk 

memenuhi segala kebutuhan hidup sehari-hari, khususnya dalam urusan yang 

berkaitan dengan perdagangan dan perniagaan.”
28

 

Dapat disimpulkan bahwasanya fiqh mu’amalat merupakan salah satu kajian 

dalam ilmu fiqh yang pembahasannya mengenai hukum tentang tingkah laku 

perbuatan dan hubungannya antar sesama dalam amwal, hak serta solusi masalah 

yang mengenai hal-hal tersebut dengan tujuan untuk bisa terpenuhinya kebutuhan 

hidup manusia dengan berlandaskan syariah. 

2. Dasar Hukum Transaksi dalam Islam 

a. Dalil Al-Qur’an 

1) Surat Al-Ma‟idah (5) : 1; 

                          

                         

Terjemahnya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 

itu[388]. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 

kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-

hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” 
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2) Surat Al-Isra‟ (17) : 34; 

                         

               

Terjemahnya : “dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 

dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah 

janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.” 

 

b. Dalil Hadis 

ءُ، عَنِ الشَّ  ثػَنَا زكََرِ يََّّ ثػَنَا أَبِ، حَدَّ دُ بْنُ عَبْدِ اِلله بْنِ نُُيٍَْْ الْْمَْدَانُِّ، حَدَّ ، عَنِ "حَدَّ ثػَنَا مَُُمَّ ِّ عِِْْ
عْْتُهُ يػَقُوؿُ : سََِ   -عْْتُ رَسُوؿَ لِله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، يػَقُوؿُ : النػُّعْْمَافِ بْنِ بَشِيٍْْ، قاَؿَ: سََِ

نػَهُمَا  -وَأهَْوَى النػُّعْْمَافُ بِِِصْبػَعَْيْهِ إِلََ أذُُنػَيْهِ  ٌ، وَبػَيػْ َـ بػَيِّّ ٌ، وَإفَّ الْْرَاَ >> إِفَّ الَْْلََؿَ بػَيِّّ
رأََ لِدِينِهِ، وَعِرْضِهِ، وَمَنْ وَقَعَ مُشْتَبِهَاتٌ لََ يػَعْْلَمُهُنَّ كَثِيٌْ مِنَ النَّاسِ، فَمَنِ اتػَّ  قَى السُّبػُهَاتِ اسْتػَبػْ

، كَالرَّاعِي يػَرْعَى حَوْؿَ الِْْمَى، يوُشِكُ أَفْ يػَرْتَعَ فِيهِ، أَلََ وَإِفَّ لِكُلِّ   فِ الشُّبػُهَاتِ وَقَعَ فِ الْْرَاَِـ
فَّ فِ الَْْسَدِمُضْغَةً، إِذَاصَلَحَتْ، صَلَحَ الَْْسَدكُُلُّهُ، مَلِكٍ حًِِى، أَلََوَإِفَّ حَِِى اِلله مََُارمُِهُ، أَلََ وَإِ 

 وَإِذَا فَسَدَتْ، فَسَدَ الَْْسَدُ كُلُّهُ، أَلََ وَهِيَ الْقَلْبُ )متفق عليه("
Artinya: “Dari An Nu’man bin Basyir, ia berkata: aku mendengar Rasulullah 

saw bersabda”, yang halal itu telah jelas dan yang haram pun telah jelas, di 

antara keduanya ada hal-hal yang samar. Perumpamaan dari itu bagaikan 

seorang menggembala ternaknya di sekitar padang rumput yang terlarang. 

Sesungguhnya daerah larangan Allah swt ialah apa saja yang telah 

diharamkannya. Barangsiapa yang menggembala di sekitar daerah yang 

terlarang, maka dikhawatirkan ia terjerumus di dalamnya; sesungguhnya 

orang yang melakukan hal yang samar, maka dikhawatirkan ia terjerumus ke 

dalam yang haram.” (H.R. Bukhori).29 

 

3. Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Islam 

Secara umum, prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah/Hukum Ekonomi 

Islam adalah sebagai berikut: Prinsip Tauhid, Islam melandaskan kegiatan ekonomi 

sebagai suatu usaha untuk bekal ibadah kepada Allah Swt sehingga tujuan usaha 

bukan semata-mata mencari keuntungan atau kepuasan materi dan kepentingan 
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pribadi melainkan mencari keridhaan Allah Swt dan kepuasan spiritual dan sosial. 

Prinsip Tauhid dalam usaha sangat esensial sebab prinsip ini mengajarkan kepada 

manusia agar dalam hubungan kemanusiaan, sama pentingnya dengan hubungan 

dengan Allah Swt. Islam melandaskan ekonomi sebagai usaha untuk bekal 

beribadah kepada-Nya.  

Menurut Sjaechul Hadi Poernomo sebagaimana dikutip oleh Abd. Shomad, 

menuturkan terdapat beberapa prinsip-prinsip ekonomi Islam, yaitu:
 30

 

a. Prinsip Keadilan, prinsip keadilan mencakup seluruh aspek kehidupan, 

merupakan prinsip yang penting. Sebagaimana Allah Swt., memerintahkan 

untuk berbuat adil di antara sesama manusia.  

b. Prinsip Al-Ihsan, Prinsip Al-ihsan adalah berbuat kebaikan, pemberian 

manfaat kepada orang lain lebih dari pada hak orang lain.  

c. Prinsip Al-Mas’uliyah, prinsip Al-Mas’uliyah adalah prinsip 

pertanggungjawaban yang meliputi beragam aspek, yakni 

pertanggungjawaban antara individu dengan individu (mas’uliyah al-afrad), 

pertanggungjawaban dalam masyarakat (mas’uliyah al-mujtama).  

d. Prinsip Al-Kifayah , prinsip Al-Kifayah adalah kecukupan. Tujuan pokok 

prinsip ini adalah membasmi kefakiran dan mencukupi kebutuhan primer 

seluruh anggota dalam masyarakat.  

e. Prinsip Wasathiyah/I’tidal, prinsip Wasathiyah adalah prinsip yang 

mengungkap-kan bahwa syariat Islam mengakui hak pribadi dengan batas-

batas tertentu. Syariat menentukan keseimbangan antara kepentingan pribadi 

dengan kepentingan masyarakat.  

f. Prinsip Kejujuran dan Kebenaran, prinsip ini merupakan sendi akhlak 

karimah. Prinsip ini tercermin dalam: (1) Prinsip transaksi yang dilarang, 

akad transaksi harus tegas, jelas, dan pasti. Baik benda yang menjadi objek 

akad maupun harga barang yang di akadkan. (2) Prinsip transaksi yang 
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merugikan dilarang. Setiap transaksi yang merugikan diri sendiri maupun 

pihak kedua dan pihak ketiga dilarang. (3) Prinsip mengutamakan 

kepentingan sosial. Prinsip ini menekankan pentingnya kepentingan bersama 

yang harus didahulukan tanpa menyebabkan kerugian individu. (4) Prinsip 

manfaat. Objek transaksi harus memiliki manfaat, transaksi terhadap objek 

yang tidak bermanfaat dilarang menurut syariat. (5) Prinsip transaksi yang 

mengandung riba dilarang. (6) Prinsip suka sama suka (7) Prinsip tidak ada 

paksaan.
 
 

4. Prinsip Dasar Transaksi Syariah 

Prinsip dasar transaksi syariah adalah sebagai berikut
31

: 

a. Hal-hal dalam ber-muamalah boleh diaplikasikan tanpa ada nash yang 

mengharamkannya mengenai muamalah tersebut. 

b. Kebebasan dalam membuat kontrak berdasarkan kesepakatan yang telah 

disepakati bersama dan berkewajiban memenuhi akad tersebut. 

c. Pelarangan dan penghindaran transaksi terhadap: riba, maysir dan gharar.  

d. Etika (akhlak) dalam bertransaksi harus sesuai dengan syariah. 

e. Adanya kwitansi atau kertas untuk transaksi tidak tunai, agar ada tanda bukti 

mengenai akad tersebut. 

5. Transaksi yang sesuai dengan Syariah 

Transaksi yang sesuai syariah adalah sebagai berikut
32

: 

a. Transaksi yang diperbolehkan dalam Islam yaitu transaksi tidak mengandung 

unsur kedzaliman. 

b. Bukan termasuk ke dalam golongan transaksi ribawi. 

c. Transaksi yang akan dilakukan tidak merugikan siapapun. 

d. Transaksi yang tidak mengandung materi-materi atau objek yang telah 

diharamkan. 

e. Transaksi yang tidak mengandung unsur: maysir, penipuan, monopoli atau 

ihtiar, mengeksploitasi, pura-pura tidak tahu, menutup-nutupi, merekayasa 
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seakan-akan banyak pembeli, merekayasa riba, merekayasa pembeli tidak 

mempunyai pilihan, dan memanfaatkan ketidaktahuan konsumen tentang 

informasi harga. 

6. Alasan Transaksi dalam Islam 

Tujuan adanya penetapan hukum dalam bertransaksi
33

 yaitu: 

a. Untuk memposisikan manusia sesuai dengan statusnya sebagai makhluk 

Allah swt yang mulia. Aturan syariat selalu mengedepankan kejujuran akal 

dan perilaku. Untuk itu, bertransaksi telah berkontribusi untuk membangun 

kepribadian manusia dalam kehidupannya. Allah swt sangat murka terhadap 

manusia yang melewati batas yang telah ditetapkan-Nya, transaksi merupakan 

salah satunya dari hal yang telah ditetapkan-Nya. 

b. Untuk menjadikan manusia yang mandiri dalam finansial, untuk itu mereka 

harus banyak terlibat secara aktif dalam bertransaksi khususnya perdagangan. 

Dalam hal ini, Rasulullah saw sebagai manusia teladan yang mendorong agar 

umatnya melakukan perdagangan juga. Sebagaimana sabdanya: 

“Sembilan persepuluh rezeki itu terdapat dalam perdagangan”. 

c. Agar kedua belah pihak tidak terjadi kesalahpahaman. Hukum-hukum dalam 

transaksi Islam memberikan pedoman yang sangat terperinci dalam 

bertransaksi. Apabila masing-masing pihak yang saling bertransaksi 

mematuhinya, tentu mereka akan terhindar dari kecurangan, penipuan, dan 

pelanggaran yang akan terjadi. 

d. Agar saling percaya karena kejujuran dan keadilannya dalam berniaga. Yang 

artinya sebagai berikut: 

“Sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 

neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”. Q.S Al-Isra‟ (17) : 35. 

e. Upaya menjaga kesahannya suatu transaksi agar yang telah diharamkan. 
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f. Ketika salah seorang pihak yang bertransaksi telah setuju dan pihak tersebut 

memberikan persyaratan yang sesuai syariat, sehingga pihak tersebut 

menerima konsekuensi dari kesepakatannya tersebut. 

g. Pihak pembeli berkewajiban menyerahkan barang yang djualnya. Sebaliknya 

penjual berkewajiban menyerahkan barang yang dijualnya. Agar memperjelas 

hak dan kewajiban antar keduanya. 

h. Untuk mempererat kekeluargaan, karena akan mendatangkan manfaat dari 

transaksi tersebut. 

i. Agar terciptanya keamanan serta rasa damai di hati masyarakat. 

7. Pembagian Akad 

Para ulama fiqh berpendapat bahwa pembagian akad dapat dibedakan 

menjadi beberapa bagian berdasarkan sudut pandang yang berbeda, yaitu: 

a. Berdasarkan keabsahannya menurut ketentuan syara’ 

1) Akad sahih 

Akad sahih adalah akad yang memenuhi rukun dan syarat yang diterapkan 

oleh syara‟. Hukum dari akad sahih ini adalah berlakunya seluruh akibat 

hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat kepada pihak-pihak yang 

berakad. Akad sahih ini terbagi menjadi dua yaitu: 

a) Akad nafiz yaitu akad yang sempurna dilaksanakan, artinya akad yang 

dilangsungkan sesuai ketentuan syara‟ dengan terpenuhinya rukun dan 

syarat dan tidak ada penghalang untuk melaksanakannya. 

b) Akad mauquf  yaitu akad yang dilakukan seseorang yang cakap 

bertindak hukum, tetapi dia tidak memiliki kewenangan untuk 

melangsungkan dan melaksanakan akad itu, seperti akad yang 

dilakukan oleh anak kecil yang sudah mumayyiz. Dalam kasus seperti 

ini akad tersebut baru dianggap sah secara sempurna dan memiliki 

akibat hukum apabila sudah mendapat izin dari walinya. 

2) Akad yang tidak sahih 

Akad yang tidak sahih adalah akad yang tidak memenuhi rukun dan 

syaratnya sebagaimana yang ditetapkan oleh syara‟ sehingga seluruh akibat 
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hukum akad itu tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak yang berakad. 

Demikian akad ini tidak berdampak hukum atau tidak sah. Akad yang tidak 

sahih dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a) Akad bathil adalah akad yang tidak memenuhi salah satu dari rukun 

akad, dengan demikian syaratnya juga tidak terpenuhi atau terdapat 

larangan syara‟. Seperti tidak jelasnya objek yang diakadkan. 

b) Akad fasid adalah akad yang semua rukunnya terpenuhi, namun ada 

syarat yang tidak terpenuhi. 

Jumhur ulama selaun Hanafiyah menyamakan akad bathil dan fasid 

dan keduanya terdapat kekurangan pada rukun atau syarat-syaratnya, 

sehingga seluruh akibat hukum akad itu tidak berlaku dan tidak mengikat 

pihak-pihak yang berakad. Sedangkan menurut ulama Hanafiyah, mereka 

membedakan antara fasid dan bathil. Menurut ulama Hanafiyah, akad bathil 

adalah akad yang tidak memenuhi rukun atau tidak ada barang yang 

diakadkan seperti akad yang dilakukan oleh salah seorang yang bukan 

golongan ahli akad.
34

 

b. Berdasarkan dari segi penamaan 

1) Akad musamma yaitu akad yang telah ditetapkan syara‟ dan telah ada 

hukum-hukumnya, seperti bai’ (jual beli), hibah, qardh (pinjaman) dan 

ijarah (sewa menyewa).  

2) Ghairu musamma yaitu akad yang penamaannya ditetapkan oleh 

masyarakat sesuai dengan keperluan dan kebutuhan mereka di sepanjang 

zaman dan tempat. Seperti istishna’, bai’ al-wafa dan lain-lain.
35

 

c. Berdasarkan disyariatkan atau tidaknya akad 

1) Akad musyara’ah ialah akad-akad yang dibenarkan syara‟ untuk 

dilaksanakan dan tidak ada larangan padanya, seperti gadai dan jual beli. 
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2) Akad mamnu’ah ialah akad-akad yang dilarang oleh syara‟ untuk 

dilaksanakan, seperti akad donasi harta anak di bawah umur, dan menjual 

anak kambing dalam per ibunya.
36

 

d. Berdasarkan tanggungan, kepercayaan bersifat ganda  

1) Akad dham yaitu akad yang mengalihkan tanggungan resiko atas 

kerusakan barang kepada pihak penerima pengalihan sebagai konsekuensi 

dari pelaksanaan akad tersebut, sehingga kerusakan barang yang telah 

diterimanya melalui akad tersebut berada dalam tanggungannya. Misalnya 

akad sewa menyewa, ketika barang yang disewa merupakan amanah di 

tangan penyewa, akan tetapi di sisi lain, manfaat barang yang disewanya 

merupakan tanggungannya sehingga apabila ia memberikan barang yang 

disewanya tanpa ia manfaatkan, maka terhadap barang yang disewa tanpa 

dimanfaatkannya merupakan tanggungannya, dan dia wajib membayar 

sewanya. 

2) Akad amanah yaitu akad ketika barang yang dialihkan melalui barang 

tersebut merupakan amanah di tangan penerima barang tersebut, sehingga 

dia tidak berkewajiban menanggung resiko atas barang tersebut, kecuali 

kalau ada unsur kesengajaan dan melawan hukum. Jadi tanggung jawab 

kerusakan berada di tangan pemilik benda, bukan oleh yang memegang 

benda. Seperti akad titipan atau wadi’ah. 

3) Akad gabungan antara dhaman dan amanah yaitu akad yang mengandung 

dan dipengaruhi oleh dua unsur, dimana salah satu seginya adalah dhaman 

dan segi yang lain merupakan amanah, seperti akad rahn atau gadai.
37

 

D. Akad Wadi’ah 

1. Pengertian Akad Wadi’ah 

Wadi’ah dalam bahasa fiqih adalah barang titipan atau memberikan, juga 

diartikan i’tha’u al-mal liyahfadzahu wa fi qabulihi yaitu memberikan harta untuk 

dijaganya dan pada penerimaannya. Karena itu, istilah wadi’ah sering disebut 

sebagai ma wadi’ah ‘inda ghair malikihi liyahfadzuhu yang artinya sesuatu yang 
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ditempatkan bukan pada pemiliknya supaya dijaga. Seperti dikatakan qabiltu minhu 

dzalika al-malliyakuna wadi’ah ‘indi yang berarti aku menerima harta tersebut 

darinya. Sedangkan AlQur‟an memberikan arti wadi’ah sebagai amanat bagi orang 

yang menerima titipan dan ia wajib mengembalikannya pada waktu pemilik 

meminta kembali.
38

 

Ada dua definisi wadi’ah yang dikemukakan ahli fikih. Pertama, ulama 

Mazhab Hanafi mendefinisikan wadi’ah dengan, “mengikutsertakan orang lain 

dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan yang jelas, melalui tindakan, 

maupun melalui isyarat.” Misalnya, seseorang berkata kepada orang lain, “Saya 

titipkan tas saya ini kepada Anda,” lalu orang itu menjawab, “Saya terima.” Maka 

sempurnalah akad wadi’ah. Atau seseorang menitipkan buku kepada orang lain 

dengan mengatakan, “Saya titipkan buku saya ini kepada Anda,” lalu orang yang 

dititipi diam saja (tanda setuju). Kedua, ulama Mazhab Maliki, Mazhab Syafi‟i dan 

Mazhab Hambali (jumhur ulama) mendefinisikan wadi’ah dengan “Mewakilkan 

orang lain untuk memelihara harta tertentu dengan cara tertentu.” 

Wadi’ah dipraktekkan pada bank-bank yang menggunakan sistem syariah, 

seperti Bank Muamalat Indonesia (BMI, Bank Islam). Bank Muamalat Indonesia 

mengartikan wadi’ah sebagai titipan murni yang dengan seizin penitip boleh 

digunakan oleh bank. Konsep wadi’ah yang dikembangkan oleh BMI adalah 

wadi’ah yad ad dhamanah (titipan tentang resiko ganti rugi). 

Oleh sebab itu, wadi’ah yang oleh para ahli fiqih disifati dengan yad Al-

Amanah (titipan murni tanpa ganti rugi) dimodifikasi dalam bentuk yad ad 

dhamanah (dengan resiko ganti rugi). Konsekuensinya adalah jika uang itu dikelola 

pihak BMI dan mendapat keuntungan, maka seluruh keuntungan menjadi milik 

bank. Di samping itu, atas kehendak BMI sendiri, tanpa ada persetujuan 

sebelumnya dengan pemilik uang, dapat memberikan semacam bonus kepada para 
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nasabah wadi’ah. Dalam hal ini praktek wadi’ah di BMI sejalan dengan pendapat 

ulama Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki.
39

 

Al-Wadi’ah dalam segi bahasa dapat diartikan sebagai meninggalkan atau 

meletakkan, atau meletakkan sesuatu pada orang lain untuk dipelihara dan dijaga. 

Dari aspek teknis, wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke 

pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penitip kehendaki. 

Secara komulatif, wadi’ah memiliki dua pengertian, yang pertama 

pernyataan dari seseorang yang telah memberikan kuasa atau mewakilkan kepada 

pihak lain untuk memelihara atau menjaga hartanya; kedua, sesuatu harta yang 

dititipkan seseorang kepada pihak lain dipelihara atau dijaganya.
40

 

2. Jenis-Jenis Akad Wadi’ah 

Akad berpola titipan (wadi’ah) ada dua, yaitu Wadi’ah yad Amanah dan 

Wadi’ah yad Dhamanah. Pada awalnya, Wadi’ah muncul dalam bentuk yad al-

amanah “tangan amanah”, yang kemudian dalam perkembangan memunculkan 

yadh-dhamanah “tangan penanggung”. Akad Wadi’ah yad Dhamanah ini akhirnya 

banyak dipergunakan dalam aplikasi perbankan syariah dalam produk-produk 

pendanaan.
41

 

Dalam Islam wadi’ah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
42

 

a. Wadi’ah yad Amanah, yaitu barang yang dititipkan sama sekali tidak boleh 

digunakan oleh pihak yang menerima titipan, sehingga dengan demikian 

pihak yang menerima titipan tidak bertanggung jawab terhadap risiko yang 

menimpa barang yang dititipkan. Penerima titipan hanya punya kewajiban 

mengembalikan barang yang dititipkan pada saat diminta oleh pihak yang 

menitipkan secara apa adanya. 
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b. Wadi’ah yad Dhamanah, adalah titipan terhadap barang yang dapat 

dipergunakan atau dimanfaatkan oleh penerima titipan. Sehingga pihak 

penerima titipan bertanggung jawab terhadap risiko yang menimpa barang 

sebagai akibat dari penggunaan atas suatu barang, seperti risiko kerusakan 

dan sebagainya. Tentu saja penerima titipan wajib mengembalikan barang 

yang dititipkan pada saat diminta oleh pihak yang menitipkan.
43

 

3. Rukun dan Syarat Akad Wadi’ah 

a. Rukun Wadi’ah 

Menurut Hanafiah, rukun wadi’ah hanya satu, yaitu ijab dan qabul. 

Sedangkan menurut jumhur ulama, rukun wadi’ah itu ada empat:
44

 

1) Barang yang dititipkan (wadi’ah) 

2) Orang yang menitipkan (mudi‟ atau muwaddi‟) 

3) Orang yang menerima titipan (muda‟ atau mustawda‟) 

4) Ijab qabul (shigat) 

b. Syarat-Syarat Wadi’ah 

Syarat-syarat wadi’ah berkaitan dengan rukun-rukun yang telah 

disebutkan di atas, yaitu syarat benda yang dititipkan, syarat sighat, syarat orang 

yang menitipkan dan syarat orang yang dititipi. 

1) Syarat-syarat untuk benda yang dititipkan : 

a) Benda yang dititipkan disyaratkan harus benda yang bisa untuk 

disimpan (Hanafiyah) 

b) Benda yang dititipkan harus benda yang mempunyai nilai (qimah) dan 

dipandang sebagai mal, walaupun najis (Syafi‟iyah dan Hanabilah) 

2) Syarat-syarat shigat 

a) Ijab harus dinyatakan dengan ucapan atau perbuatan. 

b) Qabul juga harus dinyatakan dengan ucapan dan perbuatan.  

3) Syarat orang yang menitipkan 
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a) Berakal 

b) Baligh 

4) Syarat orang yang dititipi 

a) Berakal 

b) Baligh 

c) Harus mampu menjaga barang yang dititipkan kepadanya. 

4. Landasan Hukum Akad Wadi’ah 

a) Landasan hukum dari Al-Qur‟an 

1) Firman Allah SWT QS. An-Nisa (4) : 58  

                           

                            

Terjemahannya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (QS. An-Nisa‟ [4] : 58). 

 

2) Firman Allah SWT QS. Al-Maidah (5) : 1 

             …     

Terjemahannya : 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu…” (QS. Al-Maidah 

[5] : 1). 

 

3) Firman Allah SWT QS. An-Nisa (4) : 6 

…                  … 

Terjemahannya: 

“…Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka…” 

 

b) Landasan hukum dari Hadits 
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Hadis riwayat Abu Dawud dan Al-Tirmidzi 

الَأمَانةََإِلََ مَنِ ائػْتَمَنَكَ، وَلََ تََُنْ مَنْ خَانَكَ دِّ أَ   
Artinya: 

“Tunaikanlah amanat itu kepada orang yang memberi amanat kepadaMu dan 

janganlah kamu mengkhianati orang yang mengkhianatimu”
45

 

 

c) Hukum menerima benda titipan 

1) Sunnah, disunahkan menerima titipan bagi orang yang percaya kepada 

dirinya bahwa dia sanggup menjaga benda benda yang dititipkan 

kepadanya. 

2) Haram, apabila seseorang tidak kuasa atau tidak sanggup memelihara 

benda benda titipan. 

3) Wajib, diwajibkan menerima benda benda titipan bagi seseorang yang 

percaya bahwa dirinya sanggup menerima dan menjaga benda benda 

tersebut, sementara orang lain tidak ada seorangpun yang dapat dipercaya 

untuk memelihara benda benda tersebut. 

4) Makruh, bagi orang yang percaya kepada dirinya sendiri bahwa dia 

mampu menjaga benda benda titipan, tetapi dia kurang yakin (ragu) pada 

kemampuannya maka bagi orang seperti ini makruh hukumnya menerima 

benda benda titipan, sebab dikhawatirkan dia akan berkhianat terhadap 

yang menitipkan dengan cara merusak benda benda titipan atau 

menghilangkannya.
46
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research). Menurut Dedy 

Mulyana penelitian lapangan (field Research) adalah jenis penelitian yang mempelajari 

fenomena dalam lingkungannya yang alamiah.
47

 Untuk itu, data primernya adalah data 

yang berasal dari lapangan. Sehingga data yang didapat benar-benar sesuai dengan 

realitas mengenai fenomena-fenomena yang ada di lokasi penelitian tersebut. Maka dari 

itu disini peneliti menggunakan jenis penelitian Field Research, agar dapat mencari data 

di lapangan secara detail dan terperinci dengan cara mengamati dari fenomena terkecil 

yang menjadi acuan titik permasalahan, sampai mengamati fenomena terbesar serta 

berusaha mencari solusi permasalahan demi kemaslahatan bersama. 

B. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Metode ini mencoba meneliti suatu kelompok 

manusia atau obyek, suatu sistem pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang. 

Menurut Whitney yang dikutip oleh Moh. Nazir berpendapat bahwa metode deskriptif 

adalah pencapaian fakta dengan interpretasi yang tepat. Metode ini mempelajari 

masalah-masalah dalam masyarakat beserta tatacara yang berlaku di dalamnya. Situasi-

situasi tertentu termasuk tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan- 

pandangan serta proses yang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.
48

 

C. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya melalui wawancara langsung dengan beberapa 

mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Manado yang merupakan pengguna aplikasi 

dompet digital OVO. 
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2. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
49

 

D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dari penelitian ini adalah di Kampus IAIN Manado khususnya pada 

Mahasiswa Fakultas Syariah dan peneliti memerlukan waktu dua bulan untuk 

penelitian ini yaitu mulai pada Tanggal 23 Agustus 2023 sampai dengan 23 

Oktober 2023. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data dalam penelitiannya.
50

 Karena jenis penelitiannya adalah lapangan (field 

research) maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara/ Interview  

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam interview 

diperlukan kemampuan untuk mengungkap buah pikiran orang lain.
51

 

2. Metode Observasi  

Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
52

 

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui catatan peristiwa 

yang sudah berlalu, seperti tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
53
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F. Analisis Data 

Analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis data kualitatif dengan cara 

interaktif dan berlangsung terus menerus pada setiap tahapan penelitian. Menurut 

Emzir Analisis adalah proses pengurutan data, penyusunan data kedalam pola, 

kategori, dan satuan deskriptif dasar. Adapun metode analisis data yang digunakan 

oleh peneliti adalah : 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Mereduksi data berarti merangkum data, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

data yang tidak perlu. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Dalam melakukan pengolahan data yang terkumpul penulis menggunakan 

sebagai berikut: 1) Coding Menurut Kuntjoroningrat Coding adalah usaha untuk 

mengklarifikasikan dengan memberi kode pada responden dengan jalan menandai 

masing-masing jawaban tersebut dengan kode tertentu. 2) Editing Editing 

merupakan tahap pengolahan data dengan meneliti kembali catatan para pencari 

data untuk mengetahui catatan itu cukup baik dan dapat segera disiapkan untuk 

keperluan proses berkala. 3) Tabulating, Tabulating merupakan tahap lanjutan 

dalam rangka proses analisa data. Pada tahap ini data dianggap selesai diproses dan 

oleh karenanya harus segera disusun ke dalam suatu pola format yang telah 

terancang sehingga peneliti harus menyajikan data-data hasil penelitiannya sesuai 

dengan metode penelitian yang telah diajarkan.  

3. Conclution Drawing atau Verification  

Langkah ketiga dalam analisis data ini adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal didukung dengan bukti- bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
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kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Aplikasi OVO 

OVO merupakan salah satu layanan keuangan digital Indonesia yang 

memberikan kemudahan bagi pengguna untuk bertransaksi dengan merchant setiap 

saat di Indonesia, OVO memfasilitasi transaksi ekonomi bagi masyarakat. OVO 

pertama kali didirikan pada tahun 2017 di bawah naungan PT Visioner 

International yang didirikan oleh PT Multipolar Tbk. Awalnya, OVO bekerja sama 

dengan perusahaan Lippo lainnya seperti Hyper art dan RS Siloam, meskipun OVO 

dirancang sebagai platform terbuka. Pada Mei 2018, OVO mengumumkan 

kemitraan strategis dengan beberapa perusahaan besar Indonesia yang telah 

bermitra, seperti Bank Mandiri, Alfamart, Grab, Moka. Bersama dengan kemitraan 

yang telah terjalin dengan Lippo, OVO menjadi platform pembayaran yang paling 

banyak diterima di Indonesia. Pada bulan November, OVO juga memulai platform 

belanja online Tokopedia dengan berbagai kemitraan tersebut membuat pengguna 

OVO meningkat drastis, pada bulan Oktober dan November 2018, OVO 

diperkirakan akan tumbuh lebih dari 70 persen dengan jumlah yang menawarkan 

layanan keuangan elektronik yang lebih baik dan komprehensif kepada masyarakat 

Indonesia. Grup Lippo adalah perusahaan besar yang didirikan oleh Mochtar Riady 

di Indonesia, Grup Lippo memulai bisnis di bidang perbankan dengan nama Bank 

Lippo dan telah bergabung dengan Bank Niaga. Lippo memiliki perusahaan di 

berbagai sektor, termasuk Lippo Digital Group yang mengeluarkan produk uang 

elektronik yaitu OVO. 

OVO sendiri merupakan aplikasi keuangan digital terintegrasi yang 

dikembangkan oleh LippoX, yang telah terintegrasi ke berbagai perusahaan yang 

dikembangkan oleh LippoX, aplikasi pintar yang diluncurkan di bawah naungan 

LippoX, sebagai perusahaan pembayaran digital dari grup perusahaan Lippo. 

Bersama OVO, aplikasi ini mencoba memperhitungkan berbagai kebetulan terkait 

pembayaran seluler dan non-tunai. Aplikasi OVO saat ini tersedia untuk platform 

Android dan Ios, OVO sebagai sarana transaksi pembayaran secara elektronik atau 
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dimana terdapat saldo OVO tunai, verifikasi saldo dan isi ulang. OVO cash sendiri 

merupakan sejumlah uang atau dana berupa uang elektronik yang dapat diakses 

melalui aplikasi OVO untuk berbagai jenis transaksi keuangan. 

Dengan menggunakan aplikasi OVO untuk isi ulang, pengguna dapat 

mentransfer dana antar akun OVO atau platform pusat perbelanjaan, mereka dapat 

melakukan transfer ke nomor rekening bank atau nomor rekening pribadi yang 

berbeda. Setiawan Adhiputra selaku direktur OVO Yaitu kehadiran OVO dapat 

menjangkau semua lapisan masyarakat dan membantu mereka mengakses berbagai 

layanan keuangan, sehingga OVO memperluas jangkauan Qr. Code, dengan cepat 

memperkuat aplikasi OVO sebagai platform pembayaran yang besar. Point of sale 

modern dan tradisional, serta bisnis online, memfasilitasi berbagai strategi untuk 

transaksi pembayaran non-tunai.
54

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN 

Manado Menggunakan Aplikasi Dompet Digital OVO 

Alat pembayaran  boleh dibilang berkembang sangat pesat dan maju. Jika 

kita melihat kebelakang yaitu awal mula alat pembayaran itu dikenal. Dalam 

perkembangannya, mulai dikenal satuan tertentu yang lebih dikenal dengan uang. 

Hingga saat ini uang masih menjadi salah satu alat pembayaran utama yang berlaku 

di masyarakat. Selanjutnya alat pembayaran terus berkembang dari alat pembayaran 

tunai ke alat pembayaran non tunai, seperti alat pembayaran berbasis kertas, 

misalnya cek dan bilyet giro, selain itu dikenal juga alat pembayaran non tunai 

seperti aplikasi-aplikasi dompet digital, salah satunya aplikasi OVO.
55

 

Hasil penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara yang merupakan data 

primer yang di temukan atas jawaban dari informan sebanyak 10 Mahasiswa 
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Fakultas Syariah IAIN Manado, ditarik kesimpulan dari hasil pembahasan tersebut 

yang berdasarkan pada rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan para informan 

diketahui bahwa pengguna aplikasi OVO dikalangan mahasiswa Fakultas Syariah 

IAIN Manado berdasarkan hasil wawancara dengan para informan yaitu sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Syarif Adude Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah semester 9. Informan menjelaskan bahwa ia menggunakan  aplikasi OVO 

sebagai dompet digital sudah mulai dari tahun 2018 sampai dengan sekarang. 

Untuk pengisian ulang saldo OVO biasanya ia menggunakan aplikasi penyedia jasa 

transportasi online, karena tidak ada biaya admin, terkadang ia juga melakukan 

pengisian ulang dengan menggunakan mobile banking yaitu BSI mobile dan itu ada 

potongan biaya adminnya sekitar Rp. 1.500,00,-. Pada saat melakukan pengisian 

ulang, dari aplikasi OVO menginformasikan bahwa adanya biaya admin. Menurut 

informan ia menggunakan aplikasi OVO karena aplikasi tersebut memudahkannya 

untuk bertransaksi apapun, contohnya seperti membayar wifi, membayar ojek 

online, membayar pesanan online, dll. Kelebihan dari aplikasi OVO ini yaitu bisa 

memudahkannya untuk bertransaksi apapun yang dibutuhkan apalagi aplikasi OVO 

sudah terhubung dengan beberapa perusahaan yang bisa langsung membayar hanya 

dengan memasukkan kode saja, jadi informan tidak perlu lagi melakukan 

pembayaran menggunakan mobile banking yang ada biaya adminnya. Kekurangan 

dari aplikasi OVO yaitu biaya admin dipotong langsung dari saldo OVO. Saran 

informan untuk pemotongan biaya admin di OVO ada baiknya di pindahkan ke 

mobile banking. Agar saldo OVO yang di Top Up tidak terpotong.
56

 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Megadita Sriutami Peduho Prodi 

Ahkwal Al-Syakhsiyyah semester 9. Infroman menjelaskan sudah menggunakan 

aplikasi OVO sekitar 4 tahunan. Dalam melakukan Top Up informan menggunakan 

internet banking BRIMO. Sistem Top Up pada aplikasi OVO ada biaya 

administrasinya dan itu di informasikan dari aplikasi ovo. Ketertarikan informan 
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dalam menggunakan aplikasi OVO karena banyaknya fitur digital dan potongan 

diskon. Bagi informan fitur terpenting dalam aplikasi OVO yaitu untuk membayar 

di tempat-tempat yang menerapkan cashless. Selain itu, penataan fitur dalam 

aplikasi OVO yang rapi dan letaknya jelas juga tidak ada biaya bulanan. 

Kekurangannya yaitu kurang jelas tentang penukaran point ovo. Sejauh ini tidak 

ada kendala dalam penggunaan aplikasi ovo.
57

 

Hasil wawancara dengan Algifari Tutupo Prodi Ahkwal Al-Syakhsiyyah 

semester 9, sesuai dengan penjelasan, ia menggunakan aplikasi OVO sudah dari 

dari tahun 2020an sampai sekarang. Dalam melakukan Top Up informan 

menggunakan m-banking BCA. Informan menjelaskan terkait dengan potongan 

Top Up itu diinformasikan terlebih dahulu. Informan memilih aplikasi OVO karena 

termasuk dalam salah satu e-wallet yang dipergunakan untuk pembayaran di 

beberapa outlet. Menurut informan, kelebihan dari aplikasi OVO sendiri keamanan 

data pribadi saya sangat terjaga. Sedangkan kekurangannya yaitu biaya administrasi 

dari aplikasi OVO relatif lebih tinggi dibandingkan dengan e-walet yang lain. 

Sejauh ini tidak ada kendala dalam penggunaan aplikasi ovo. Saran informan 

kedepannya untuk ovo, sebaiknya di perbaiki dalam pelayanan administrasi.
58

 

Berikutnya, hasil wawancara dengan Haritsah Rintjap prodi Hukum 

Ekonomi Syariah semester 7. Menjelaskan bahwa ia menggunakan aplikasi OVO 

sekitaran 2 bulanan. Informan melakukan pengisian ulang melalui mobile banking 

BRI, pada saat Top Up akan di informasikan bahwa adanya biaya administrasi. 

informan memilih menggunakan aplikasi OVO karena menurut informan aplikasi 

OVO lebih mudah digunakan daripada e-wallet yang lain. Informan menggunakan 

aplikasi OVO untuk pembayaran ojek online yang terhubung dengan aplikasi 

penyedia jasa transportasi online. Menurutnya, kelebihan dari aplikasi ini yaitu 

mudah untuk login, dan penggunaannya lebih sederhana. Informan mengatakan 

mengenai pemotongan setelah Top Up pada aplikasi ovo, cukup mempengaruhi 

dalam penggunaan aplikasi tersebut, sehingga saran dari informan pemotongan 
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tersebut sebaiknya ditiadakan agar pengguna OVO lebih nyaman dalam 

bertransaksi.
59

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Nadia Samsudin, Program studi 

Hukum Ekonomi Syariah, Semester 9. Informan sudah menggunakan aplikasi ini 

sudah sejak dari tahun 2019 yaitu sejak informan kuliah di IAIN Manado. Menurut 

informan, ia melakukan Top Up melalui indomaret, terkadang melalui mobile 

banking BRI, untuk biaya administrasinya tidak dipotong dari saldo mobile 

banking, melainkan dipotong dari saldo yang di top up. Informan memilih aplikasi 

OVO dalam bertransaksi karena aplikasi OVO terhubung dengan salah satu aplikasi 

penyedia jasa transportasi online, dimana aplikasi penyedia jasa transportasi online 

ini merupakan salah satu kebutuhan informan dalam melakukan perjalanan, juga 

jasa pengantaran makanan. Informan lebih suka menggunakan aplikasi dompet 

digital ini karena di aplikasi tersebut banyak promo-promo yang diberikan kepada 

pengguna yang melakukan pembayaran menggunakan saldo ovo, sedangkan 

pengguna yang melakukan pembayaran tunai tidak ada promo yang ditawarkan 

oleh aplikasi ojek online tersebut. Menurut informan, kekurangan dari OVO sendiri 

terdapat pada pemotongan langsung di saldo ovo. Salah satu contoh yang informan 

katakan yaitu pada saat melakukan Top Up via mobile banking sejumlah Rp. 

100.000,00,- biaya admin yang di potong itu bukan di saldo mobile banking, tetapi 

dipotong dari saldo OVO yang di top up, jadi nominal yang masuk di saldo OVO 

sisa Rp. 99.000.00,- Sejauh ini tidak ada kendala yang didapatkan informan dalam 

penggunaan aplikasi ovo. Saran dari informan untuk aplikasi OVO seharusnya 

tidak menerapkan ketentuan seperti itu agar pengguna lebih nyaman.
60

 

Berikutnya hasil wawancara dengan Ananda Sugianto program studi hukum 

ekonomi syariah semester 9. Informan menggunakan aplikasi OVO kurang lebih 2 

tahun terakhir. Informan melakukan Top Up melalui alfamart, indomaret atau 

mobile banking BRI. Tidak ada pemberitahuan mengenai biaya admin, kalau 

melakukan Top Up melalui mobile banking BRI, tetapi kalau di indomaret biasanya 

langsung di infokan. Informan menggunakan apikasi OVO karena terhubung 

                                                           
59

 Haritsah Rintjap, Kampus IAIN Manado, Catatan Lapangan, 11 September 2023. 
60

 Nadia Samsudin, Kos Sari II, Catatan Lapangan, 13 September 2023 



46 
 

dengan aplikasi ojek online yang memudahkan informan dalam melakukan 

transaksi pembayaran ojek online tanpa menyediakan uang tunai, aplikasi OVO 

juga mempermudah informan dalam pembelian pulsa. Menurut informan, kelebihan 

yang di dapatkan yaitu ketika menggunakan aplikasi penyedia jasa transportasi 

online dan menggunakan metode pembayaran melalui saldo OVO biasanya 

informan mendapatkan promo saat menggunakan fitur ojek online, informan juga 

mendapatkan point pada saat melakukan transaksi, jika point nya sudah terkumpul 

maka bisa di tukar dengan pulsa atau lainnya sesuai dengan berapa banyak point 

yang pengguna kumpulkan. Selama ini informan tidak menemukan kendala dalam 

penggunaan aplikasi ovo, Pendapat informan tentang pemotongan otomatis pada 

saat top up,  yaitu informan merasa dirugikan karena tidak ada informasi kalau 

pemotongan tersebut akan di potong dari dana yang top up. Saran informan untuk 

aplikasi ovo, jika akan di potong dari dana top up, sebaiknya di infokan terlebih 

dahulu.
61

 

Hasil wawancara dengan Subhan Dadui Prodi Hukum Ekonomi Syariah 

semester 9. Informan menggunakan aplikasi OVO baru setahun yang lalu dengan 

melakukan Top Up di indomaret. Informan mengatakan bahwa akan diberitahukan 

kalau adanya biaya admin, contohnya ketika informan akan melakukan Top Up 

sebanyak Rp. 20.000,00,- maka akan menjadi 21.500,00,- karena dikenakan biaya 

admin sebesar Rp. 1.500,00,- Informan juga memilih aplikasi OVO sebagai e-walet 

karena banyak promo, lebih murah juga pada saat informan akan melakukan Top 

Up game, dan jika sudah lebih dari 3x melakukan Top Up game maka akan 

mendapatkan cashback sebesar Rp. 40.000,00,- Informan memanfaatkan aplikasi 

OVO untuk mengisi saldo aplikasi penyedia jasa transportsi online sebagai 

pekerjaan sampingan informan agar mendapat penghasilan tambahan, dalam 

melakukan pengisian saldo ojek online terkadang informan juga mendapat diskon 

dari aplikasi ovo. Menurutnya, selama ini kekurangan yang di dapatkan hanya 

gangguan layanan saja. Contohnya ketika informan melakukan Top Up di game 

                                                           
61

 Ananda Sugianto, Kafe Zona, Catatan Lapangan, 2 Oktober 2023. 



47 
 

online, terkadang saldo yang ada di aplikasi OVO sudah berkurang tapi ketika di 

cek, saldo yang di Top Up belum masuk di aplikasi game.
62

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan informan Arif Safari Prodi Hukum 

Ekonomi Syariah Semester 9, informan menggunakan aplikasi OVO sudah dari 2 

tahun yang lalu. Dalam pengisian ulang dilakukan di indomaret terdekat, atau kalau 

kebetulan ada saldo di m-banking, informan melakukan pengisian ulang melalui m-

banking BSI. Biaya adminnya sebesar Rp. 1.500,00,- Informan merasa sangat 

mudah melakukan transaksi dalam aplikasi ovo, salah satu contoh yang informan 

gunakan yaitu mengisi pulsa telefon, pulsa token listrik, kuota internet, dan mengisi 

UC di game online. Kelebihan yang didapatkan informan dari aplikasi OVO yaitu 

mudah, aman dan terpercaya. Sedangkan kekurangannya yaitu pada gangguan-

gangguan umum yang sering terjadi di aplikasi online lainnya. Terkait biaya admin 

yang di potong langsung dari saldo ovo, informan mengatakan bahwa ia tidak 

keberatan dengan pemotongan tersebut karena aplikasi OVO memberikan 

kemudahan dalam melakukan transaksi dan merasa aman selama menggunakan 

aplikasi ovo. Saran dari informan, kedepannya untuk biaya admin dari aplikasi 

OVO adanya gratis biaya admin sebanyak 5 kali setiap bulannya agar pengguna 

merasa puas.
63

 

Nama informan Rolin Kolopita Prodi Hukum Ekonomi Syariah semester 7 

informan menggunakan aplikasi OVO sudah kurang lebih 5 bulan, setiap 

melakukan Top Up hanya melalui indomaret saja, terkait biaya admin akan di 

infokan dari kasir indomaret. informan memilih menggunakan dompet digital 

karena informan jarang membawah kartu atm, karena OVO lebih mudah tidak perlu 

bawah dompet cukup bawah handphone saja. informan memakai OVO untuk 

belanja kebutuhan, keperluan harian, dan Top Up game online. Kekurangannya 

yaitu sering ada perbaikan setiap minggu nya, yang membuat informan merasa 

terganggu ketika ingin bertransaksi. Terkait biaya admin, pada aplikasi OVO 

langsung di potong dari nominal yang di  top up, saran informan agar aplikasi OVO 
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lebih memperhatikan beberapa hal yang masih menjadi kekurangan pada aplikasi 

ini.
64

 

Selanjutnya wawancara dengan informan yang bernama Putri Thayeb 

program studi Hukum Ekonomi Syariah semester 3. Sejak 2021 informan  

menggunakan aplikasi ovo. informan melakukan Top Up melalui mobile banking 

BRI. Ketika saldo masuk dalam aplikasi ovo, dana informan terpotong sebesar Rp. 

1.000,00,- tanpa adanya pemberitahuan. informan memilih aplikasi OVO sebagai 

alat pembayaran non tunai juga karena menurut informan aplikasi OVO sangat 

mudah dalam melakukan transaksi, OVO juga memiliki beberapa fitur yang 

mempermudah informan seperti fitur pembelian pulsa, pembayaran BPJS, 

pembayaran ojek online, transfer bank, dan masih banyak lagi fitur lainnya yang 

bisa memudahkan informan dalam melakukan transaksi. Kelebihannya yaitu 

memiliki fitur-fitur transaksi online yang cukup lengkap. Sedangkan 

kekurangannya yaitu pemotongan otomatis setelah melakukan top up, pemotongan 

itulah yang membuat informan merasa janggal dalam penggunaan aplikasi. Selama 

ini informan belum menemukan kendala dalam aplikasi ovo, kecuali kendala 

jaringan. Saran informan untuk aplikasi OVO agar memperbarui tentang 

pemberitahuan biaya administrasi yang akan dikenakan kepada para pengguna.
65

 

Semakin mudah penggunaan layanan OVO maka mempengaruhi 

penggunaan OVO. Meskipun pengguna tidak perlu menyiapkan uang tunai apabila 

menggunakan OVO, sehingga transaksi pembayaran menjadi lebih praktis. 

Kemudian, penggunaan yang hanya sekali klik pada aplikasi Grab membuktikan 

bahwa transaksi pembayaran OVO menjadi lebih mudah. Selain itu, terdapat 

pilihan dalam melakukan top up OVO yaitu via pengemudi Grab, via Bank (ATM, 

mobile banking, internet banking atau sms bangking) maupun mini market 

(Alfamart, Alfamidi, Lawson, dan lain-lain). Hal tersebut dapat mempermudah top 

up OVO dimanapun dan kapanpun. Selain itu dengan saldo OVO dapat 

memudahkan pengguna melakukan pengisisan ulang pulsa pada fitur pembayaran 

tagihan dan isi pulsa menjadi lebih praktis. Kemudahan yang pengguna dapatkan 
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selama menggunakan OVO dapat mengurangi usaha, waktu, dan tenaga mereka 

selama menggunakannya. Sistem OVO yang sangat mudah dipelajari dan 

digunakan seperti yang disebut di atas ternyata tidak mendorong minat pengguna 

untuk meningkatkan penggunaannya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa dalam menggunakan aplikasi OVO pada mahasiswa fakultas syariah 

IAIN Manado. Pengaruh yang diberikan yaitu kepercayaan terhadap keamanan data 

pribadi mahasiswa menggunakan aplikasi OVO yang memberikan arah positif dan 

signifikan. 

Adanya kegunaan yang didapat ketika bertransaksi menggunakan dompet 

digital OVO yaitu mempermudah serta mempercepat transaksi pembayaran dalam 

pemenuhan kebutuhan mahasiswa, serta mendapatkan beberapa keuntungan 

tambahan bagi pengguna seperti mendapatkan potongan diskon dengan 

menggunakan pembayaran lewat OVO Cash, serta mendapatan informasi yang 

terkait dengan transaksi dompet digital yang dilakukan. 

Aplikasi dompet digital ovo juga memudahkan mahasiswa dalam 

melakukan pembayaran pada saat berada di tempat-tempat yang menerapkan 

cashless. Ketika mahasiswa melakukan pembayaran menggunakan OVO Cash, 

maka akan mendapatkan point, dan apabila point tersebut sudah terkumpulkan, 

maka bisa ditukar dengan pulsa atau lainnya sesuai dengan berapa banyak point 

yang sudah terkumpul. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa mahasiswa fakultas syariah IAIN 

Manado merasa mendapatkan banyak kegunaan ketika bertransaksi menggunakan 

aplikasi OVO. Dengan semakin meningkatnya fasilitas dari kegunaan yang 

mahasiswa dapatkan ketika bertransaksi maka semakin meningkat pula keinginan 

memakai aplikasi OVO. Beberapa manfaat yang mahasiswa dapatkan ketika 

bertransaksi menggunakan aplikasi OVO seperti mempermudah dan mempercepat 

transaksi secara online maupun langsung tanpa harus membawa uang cash, dapat 

mengakses berbagai informasi terkait aplikasi OVO yang dilakukan serta 

meningkatkan keefektifitas dan produktifitas yang akan didapatkan ketika 
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bertransaksi menggunakan aplikasi OVO. Dengan berbagai macam kegunaan yang 

didapatkan, mahasiswa berminat menggunakan dompet elektronik OVO untuk 

setiap transaksi yang dilakukan. 

2. Pemotongan Otomatis setelah Pengisian Ulang (Top Up) pada Aplikasi 

OVO dalam Perspektif Hukum Islam 

Jika dilihat dari praktiknya yang terjadi di lapangan, maka akad Top Up 

lebih tepat disebut sebagai akad wadi’ah yad amanah atau titipan dibandingkan 

dengan akad hutang (qordhun) karena ciri khas dari wadi’ah yad amanah (titipan) 

adalah barang titipan bisa diambil sewaktu-waktu dan jangka waktu penitipannya 

tidak harus disebutkan.  

Proses Top Up OVO di identifikasi sebagai akad penitipan uang yang 

dimana kita sebagai pengguna telah menyetorkan dan digunakan untuk membayar 

jasa transportasi, dapat dikatakan akad yang terjadi merupakan akad wadi’ah yad 

amanah, dengan didasarkan kepada penitipan dengan harapan akan bisa digunakan 

untuk alat pembayaran, yang bekerja sama dengan OVO.  

Dalam akad wadi’ah, akad bisa dibatalkan karena sifatnya yang tidak lazim 

(tidak mengikat) kedua belah pihak. Karenanya kedua belah pihak sama-sama 

mempunyai hak fasakh dan ruju’ (menarik kembali). Dimana masing-masing pihak 

sewaktu saat bisa me-fasakh akad.  

Pelayanan OVO berdasarkan tempat top up saldo OVO, yaitu terdiri dari 9 

platform, yaitu : 

a. Top Up melalui BCA OneKlik 

b. Top Up melalui Alfamart, Alfamidi, Lawson, Dan+Dan 

c. Top Up melalui Indomaret 

d. Top Up melalui Debit Visa/Mastercard 

e. Top Up melalui ATM, terdapat 23 ATM yang berbeda-beda. 

f. Top Up melalui Internet/Mobile Banking, terdapat 68 aplikasi yang 

berbeda. 

g. Top Up melalui Pengemudi Grab 
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h. Top Up melalui Merchant/Mitra OVO, terdapat 31 merchant/mitra yang 

bekerjasama dengan OVO. 

i. Top Up melalui Tokopedia 

Pelayanan OVO berdasarkan biaya administrasinya, yaitu terdiri dari 4 

biaya admin yang berbeda, yaitu : 

a. Tidak ada Biaya Admin  

Driver Grab 

b. Biaya Admin Sebesar Rp. 1.000,00 

BCA OneKlik, ATM BCA, mBCA, myBCA, Klik BCA, ATM NOBU, 

NOBU Internet Banking, ATM BNI, BNI Mobile, BNI iBank Personal, BRI 

Mobile, BRI Internet Banking, OCTO Mobile, OCTO Clicks, Permata Mobile 

X, PermataNet, Danamon Mobile Banking, ATM CIMB NIAGA, ATM Permata 

Bank, ATM Bank Danamon dan Tokopedia. 

c. Biaya Admin Sebesar Rp. 1.200,00 

1. ATM Mandiri  

2. Livin‟ 

3. Mandiri Internet 

d. Biaya Admin Sebesar Rp. 1.500,00 

Alfamart, Alfamidi, Lawson, Dan+Dan, Indomaret, MayBank, Bank 

Mega, OCBC NISP, Bank Mayapada, Bank Danamon, Bank Muamalat, Bank 

DIY, Bank Nagari, Bank Bukopin, Panin Bank, Bank BPD Bali, Bank BJB 

Syariah, Bank Maluku Malut, Bank BPD Sumut, Bank Mestika, Bank Jatim, 

Bank Mega Syariah, BSI SMS Banking, BSI Mobile Banking, Jenius, Digibank, 

Sinarmas i-Bank, Sinarmas Simobi+, MayBank2U App, MayBank2U Internet, 

Mega Mobile, OCBC NISP One Mobile, OCBC NISP Internet Banking. 

Mayapada Mobile, UOB TMRW, UOB Internet Banking, BJB SMS, BJB NET, 

Muamalat DIN, BPD Mobile, BPD SMS Banking, MAS Internet Banking, Bank 

Nagari Internet Banking, Bank Shinhan Internet Banking, BTPN WOW!, 

JakOne Mobile, Bukopin Wokee, BTN Mobile Banking, Bank INA Perdana, 
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Bank Bumi Arta Internet Banking, Bank Bumi Arta Mobile Banking, Bank BPD 

Bali Internet Banking, Bank BPD Bali Mobile Banking, Bank BPD Bali Internet 

Banking Bisnis, Bank BPD Bali Mobile Nasabah BSA, Bank BJB Syariah 

Mobile Banking, Blu BCA Digital, Bank Raya, Sulselbar Mobile, Mobile 

Banking Bank Capital, AGI Mobile, BMM Mobile Banking, BWS Mobile 

Banking, BWS Internet Banking, Bank Index Internet Banking, Mobile Banking 

Bank Index, BPD Sumut Mobile Banking, Sampoerna Mobile Banking, 

JConnect Mobile, POSPAY, neobank, Bank Papua, Seabank, BPD Kalsel, LINE 

Bank, Mobile Pulsa, Agen/Outlet Fastpay, Mandiri Agen, Teller BPD Bali, 

Mailaku Agen Bank BPD Bali, Kantor POS Indonesia, POSPAY Agen, Agen 

Mitra Bukalapak, Lotte Mart, Fifapay, MDD / Transjakarta, Mitra Tokopedia 

(offline / online), Circle K, Kiosbank, Hotelmurah.com, Hypermart, Primo, 

Foodmart, Hyfresh, Foodmart Express/FMX, Boston, Ultra Voucher, Sepulsa, 

BliBli Mitra, Cashplus, M-Pulsa, Bank Sulut Go, Bukuwarung, Pegadaian, 

Teleanjar dan Payfazz Master Agen. 

Adapun hasil wawancara peneliti dengan para informan mengenai 

mekanisme pelaksanaan Top Up pada aplikasi OVO yaitu: 

Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Manado melakukan Top Up melalui 

Indomaret, dan Alfamart, ada juga yang melakukan Top Up melalui berbagai 

macam mobile banking, yaitu ada BRIMO, BSI Mobile dan m-BCA. 

Dalam aplikasi OVO terdapat beberapa jenis transaksi yang bisa dilakukan. 

Berikut skema sistem transaksi yang terdapat pada aplikasi OVO yang dibedakan 

berdasarkan pelaku transaksi dan tinjauan hukum Islamnya. 

a. Top Up – akad wadi’ah 

b. OVO – akad jualah 

c. Cashback – akad jualah 

d. Paylater – akad qardh 

e. Kerjasama – akad jualah 

f. Transaksi pakai OVO – akad ijarah 

g. Transaksi (barang) – akad ijarah 
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Transaksi pertama adalah proses pengisian ulang atau top up. Pada proses 

pengisian ulang akad yang digunakan adalah akad wadi’ah. Akad wadi’ah berasal 

dari kata Al-Wadi’ah yang berarti titipan murni (amanah) dari satu pihak ke pihak 

yang lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan 

kapan saja penitip menghendakinya.
66

 Wadi’ah bermakna amanah. Wadi’ah 

dikatakan bermakna amanah karena Allah menyebut wadi‟ah dengan kata amanah 

di beberapa ayat Al-Qur‟an. 

Berdasarkan sifat akadnya, wadi’ah terbagi atas 2 jenis, yaitu wadi’ah yad 

al-amanah dan wadi’ah yad dhamanah. Yang sesuai dengan konsep dari pengisian 

ulang atau top up yaitu jenis akad wadi’ah yang pertama, yaitu wadi’ah yad al-

amanah. 

Dalam fiqh Islam akad titipan atau simpanan dikenal dengan Akad Al-

Wadi’ah. Pada dasarnya, penerima simpanan adalah yad al-amanah (tangan 

amanah), penerima simpanan dalam hal ini yaitu dari pihak aplikasi OVO,  tidak 

bertanggung jawab atas kehilangan yang terjadi pada aset titipan selama hal ini 

bukan akibat dari kelalaian yang dilakukan oleh pihak aplikasi OVO dalam 

memelihara barang titipan (karena faktor-faktor di luar batas kemampuan).  

Berdasarkan konsep yang terdapat dalam akad Wadi’ah yad al-amanah, 

pihak aplikasi OVO tidak dibolehkan untuk memanfaatkan uang yang dititipkan, 

tetapi harus benar-benar menjaganya sesuai dengan konsep dari akad wadi’ah al-

amanah itu sendiri. Pihak aplikasi OVO mempunyai kewajiban yaitu untuk 

menjaga barang titipan tersebut.  

Jadi, berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa akad yang sesuai dengan proses pengisian ulang atau top up pada aplikasi 

dompet digital OVO yaitu akad wadi’ah dengan jenis akadnya yaitu wadi’ah yad 

al-amanah. 

Tujuan penarikan biaya isi ulang saldo elektronik salah satunya yaitu 

untuk meningkatkan infrastruktur layanan penunjang uang eletronik. Selain itu, 
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penarikan biaya isi ulang sebagai salah satu pendapatan pihak penerbit. Namun 

penarikan biaya isi ulang saldo uang elektronik tersebut apa sudah sesuai atau 

tidak dengan prinsip syariah. 

Penyelenggaraan dan penggunaan uang elektronik wajib terhindar dari 

transaksi yang ribawi, gharar, maysir, tadlis, risywah, israf, dan wajib terhindar 

dari transaksi atas objek  yang  haram atau maksiat. 

Dalam QS. Annisa ayat 29: 

                         

                       

 

Terjemahannya : 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An-Nisa [4] : 29). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa perniagaan atau transaksi timbal balik itu 

sah atau diperbolehkan selama di dasarkan atas kesepakatan kedua belah pihak dan 

sesuai dengan hukum syara‟. Berdasarkan uraian di atas, diharapkan tidak 

berlangsungnya suatu transaksi yang tidak sesuai dengan syara‟. Yang perlu 

diperhatikan ialah syarat sahnya suatu penarikan keuntungan dari biaya isi ulang 

saldo OVO tersebut. Sehingga tidak menyalahi aturan syara‟ dan sesuai dengan 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.  

Wadiah yad amanah adalah titipan murni dari pihak yang menitipkan 

barangnya kepada pihak penerima titipan. Pihak penerima titipan harus menjaga 

dan memelihara barang titipan dan tidak diperkenankan untuk memanfaatkannya. 

Penerima titipan akan mengembalikan barang titipan dengan utuh kepada pihak 

yang menitipkan setiap barang itu dibutuhkan.  
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Karakteristik wadiah yad amanah antara lain: 

a. Harta atau barang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan atau digunakan oleh si 

penerima titipan 

b. Penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima amanah yang berkewajiban 

menjaga barang yang dititipkan 

c. Kompensasi, penerima titipan diperkenankan untuk membebankan biaya kepada 

yang di titipkan 

Menurut peneliti, tidak ada yang salah dalam penarikan biaya isi ulang saldo 

OVO, apabila akad yang digunakan jelas dan sudah sesuai dengan konsep yang 

terdapat dalam akad wadiah yad amanah. Namun akan terjadi kesalahan apabila 

penarikan biaya tersebut dalam bentuk simpanan yang dapat digunakan oleh pihak 

Aplikasi OVO untuk diinvestasikan atau dikelola pihak aplikasi OVO. Namun pada 

kenyataannya, pihak aplikasi OVO tidak berhak, untuk menggunakan saldo yang 

terdapat dalam aplikasi tersebut untuk keperluan perusahaan itu sendiri.  

Sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI No. 

116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik Syariah, bagian keempat 

Ketentuan Biaya Layanan Fasilitas, yaitu :  

“Dalam penyelenggaraan uang elektronik, penerbit dapat mengenakan biaya 

layanan fasilitas uang elektronik kepada pemegang dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

a. Biaya-biaya layanan fasilitas harus berupa biaya riil untuk mendukung proses 

kelancaran penyelenggaraan uang elektronik; dan  

b. Pengenaan biaya-biaya layanan fasilitas harus disampaikan kepada pemegang  

secara benar sesuai syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.” 

Tidak salah apabila biaya isi ulang tersebut dibebankan kepada pengguna 

dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan Aplikasi OVO. Namun alangkah 

baiknya penarikan biaya tersebut dipertimbangkan kembali. Apabila penarikan 

biaya isi ulang saldo OVO dianggap sebagai pendapatan utama produk jasa 
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perusahaan aplikasi OVO maka seharusnya pihak tersebut dapat mencari 

keuntungan dari hal lain dalam produk jasa E-money tersebut.  

Jadi, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu tentang 

pemotongan otomatis setelah pengisian ulang pada aplikasi dompet digital OVO, 

berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemotongan yang 

terdapat pada aplikasi dompet digital OVO sudah sesuai dengan ketentuan syariat 

Islam seperti yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017 

tentang Uang Elektronik Syariah, bagian keempat mengenai Ketentuan Biaya 

Layanan Fasilitas.  

Akad yang digunakan pun sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh DSN-

MUI dalam fatwa tentang uang elektronik, yaitu menggunakan akad wadi’ah yad 

amanah dimana digunakan ketika saldo uang eletronik telah diisi pada aplikasi 

OVO. Saldo dalam aplikasi tersebut dititipkan kepada penerbit atau penyelenggara 

uang elektronik dan dapat diambil kapan saja sesuai dengan kesepakatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa dalam menggunakan aplikasi OVO pada mahasiswa fakultas syariah 

IAIN Manado, adanya kegunaan yang didapat ketika bertransaksi menggunakan 

dompet digital OVO yaitu mempermudah serta mempercepat transaksi 

pembayaran dalam pemenuhan kebutuhan mahasiswa, serta mendapatkan 

beberapa keuntungan tambahan bagi pengguna seperti mendapatkan potongan 

diskon dengan menggunakan pembayaran lewat OVO Cash, serta mendapatan 

informasi yang terkait dengan transaksi dompet digital yang dilakukan. 

2. Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Manado melakukan Top Up melalui 

merchant seperti Indomaret, Alfamart bahkan ada juga yang melakukan Top Up 

melalui berbagai macam mobile banking, yaitu BRIMO, BSI Mobile dan m-

BCA. Jika dilihat dari praktiknya yang terjadi di lapangan, maka akad Top Up 

lebih tepat disebut sebagai akad wadi’ah yad amanah atau titipan dibandingkan 

dengan akad hutang (qordhun) karena ciri khas dari wadi’ah yad amanah 

(titipan) adalah barang titipan bisa diambil sewaktu-waktu dan jangka waktu 

penitipannya tidak harus disebutkan. Serta penerima titipan tidak boleh 

memanfaatkan barang titipan tersebut sampai si penitip mengambil kembali 

titipannya. Tujuan penarikan biaya isi ulang saldo elektronik salah satunya yaitu 

untuk meningkatkan infrastruktur layanan penunjang uang eletronik. Selain itu, 

penarikan biaya isi ulang sebagai salah satu pendapatan pihak penerbit. Akad 

yang digunakan pun sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh DSN-MUI dalam 

fatwa tentang uang elektronik, yaitu menggunakan akad wadi’ah yad amanah 

dimana digunakan ketika saldo uang eletronik telah diisi pada aplikasi OVO. 

Saldo dalam aplikasi tersebut dititipkan kepada penerbit atau penyelenggara 

uang elektronik dan dapat diambil kapan saja sesuai dengan kesepakatan. 

 

. 
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B. Saran  

Saran penulis kepada para pengguna aplikasi dompet digital OVO agar lebih 

memperhatikan pesan-pesan yang terdapat dalam aplikasi OVO karena di dalamnya 

tertera informasi mengenai penggunaan aplikasi OVO termasuk semua fitur transaksi 

yang disediakan oleh aplikasi OVO. Mulai dari transaksi top up, transfer ke sesama 

OVO atau ke rekening bank, dan tarik tunai, juga transaksi-transaksi pembayaran yang 

lain. 
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LAMPIRAN DAFTAR PERTANYAAN  

1. Apakah Anda menggunakan Aplikasi OVO? 

2. Sudah berapa lama Anda menggunakan Aplikasi OVO dompet digital? 

3. Bagaimana Anda melakukan pengisian ulang saldo OVO? 

4. Apakah ada biaya admin? 

5. Apakah ada informasi untuk pemotongan biaya admin? 

6. Mengapa Anda memilih untuk menggunakan Aplikasi OVO? 

7. Anda menggunakan aplikasi OVO untuk keperluan apa? 

8. Apa saja kelebihan dari aplikasi OVO yang Anda rasakan? 

9. Apa saja kekurangan dari aplikasi OVO? 

10. Apakah ada kendala selama anda menggunakan aplikasi OVO? 

11. Bagaimana pendapat Anda terkait pemotongan otomatis terhadap pengisian 

ulang pada aplikasi OVO? 

12. Apakah Anda memiliki saran atau masukan terkait dengan pemotongan otomatis 

setelah pengisian ulang pada aplikasi OVO? 

13. Apakah pada aplikasi OVO terdapat pemotongan bulanan? 
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